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ABSTRAK 

Ulya, Faizatul. 2024. Efektivitas Model Pembelajaran Discovery Learning 

Terhadap Hasil Belajar dan Kemandirian Belajar Matematika Siswa 

Kelas VIII MTs Walisongo Bululawang. Skripsi, Program Studi Tadris 

Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Sulistya 

Umie Ruhmana Sari, M.Si. 

 

Kata Kunci: model pembelajaran discovery learning, hasil belajar matematika, 

kemandirian belajar 

 

Model pembelajaran discovery learning adalah model pembelajaran yang 

menekankan pada proses menemukan konsep dan prinsip secara mandiri oleh 

siswa melalui bimbingan guru. Model ini diharapkan dapat memecahkan masalah 

secara kritis, berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran, mencari atau 

menemukan sendiri materi, dan mengembangkan kreativitas mereka serta 

mendorong kemandirian dalam belajar. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi efektivitas model pembelajaran discovery learning terhadap hasil 

belajar dan kemandirian belajar matematika siswa.  

 

Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu dengan desain 

pre-test post-test control group design. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas 

VIII di MTs Walisongo Bululawang. Dua kelas dipilih secara acak, di mana kelas 

VIII B menjadi kelompok eksperimen yang menerapkan model pembelajaran 

discovery learning, sementara kelas VIII C menjadi kelompok kontrol yang 

menggunakan pembelajaran konvensional. Data dikumpulkan melalui tes awal 

sebelum perlakuan, tes akhir setelah perlakuan, dan angket kemandirian belajar. 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan 

inferensial.  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran discovery 

learning memberikan dampak positif yang signifikan terhadap hasil belajar 

matematika siswa. Skor rata-rata tes post-test kelompok eksperimen secara 

signifikan lebih tinggi yaitu 80,65 dibandingkan dengan skor rata-rata tes post-test 

kelompok kontrol yaitu 71,71. Selain itu, terdapat peningkatan yang signifikan 

dalam tingkat kemandirian belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran 

discovery learning dengan skor rata-rata hasil angket kemandirian belajar post-test 

kelompok eksperimen yaitu 60,5 dan skor rata-rata hasil angket kemandirian 

belajar post-test kelompok eksperimen yaitu 57. 
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ABSTRACT 

Ulya,  Faizatul. 2024. The Effectiveness of the Discovery Learning Model on 

Learning Outcomes and Mathematics Learning Independence of Grade 

VIII MTs Walisongo Bululawang Students. Thesis, Mathematics Study 

Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik 

Ibrahim State Islamic University, Malang. Thesis Supervisor: Sulistya 

Umie Ruhmana Sari, M.Si. 

 

Keywords: discovery learning model, mathematics learning outcomes, learning 

independence 

 

The discovery learning model is a learning model that emphasizes the 

process of finding concepts and principles independently by students through 

teacher guidance. This model is expected to solve problems critically, actively 

participate in learning activities, find or find materials on their own, and develop 

their creativity and encourage independence in learning. This study aims to 

evaluate the effectiveness of the discovery learning model on students' learning 

outcomes and mathematics learning independence. 

 

The research method used is a pseudo-experiment with a pre-test post-test 

control group design. The sample of this study is grade VIII students at MTs 

Walisongo Bululawang. Two classes were randomly selected, where class VIII B 

became the experimental group that applied the discovery learning learning 

model, while class VIII C became the control group that used conventional 

learning. Data were collected through the initial test before treatment, the final 

test after treatment, and the learning independence questionnaire. Data analysis 

was carried out using descriptive and inferential statistical analysis techniques. 

 

The results of the study show that the discovery learning learning model 

has a significant positive impact on students' mathematics learning outcomes. The 

average score of the post-test test of the experimental group was significantly 

higher at 80.65 compared to the average score of the post-test test of the control 

group which was 71.71. In addition, there was a significant increase in the level 

of student learning independence after participating in discovery learning with 

the average score of the post-test learning independence questionnaire of the 

experimental group which was 60.5 and the average score of the post-test 

learning independence questionnaire of the experimental group which was 57. 

 

 

 

 

 

 



 
 

xviii 
 

  صخلم

مخرجات التعلم ومخرجات تعلم الرياضيات لدى . فاعلية نموذج التعلم الاستكشافي على 2024العليا ، فائزة. 
. أطروحة، برنامج دراسة الرياضيات، كلية التربية الاسلامية المتوسطة سونجو والي المدرسة في الثامن الصف الطلاب

وتدريب المعلمين، جامعة مولانا مالك إبراهيم الإسلامية الحكومية، مالانج. المشرف على الرسالة: سوليستيا أومي 
 نا ساري ، ماجستيررحما

 نموذج التعلم بالاكتشاف ، نتائج تعلم الرياضيات ، استقلالية التعلم الكلمات المفتاحية:

 
نموذج التعلم بالاكتشاف هو نموذج تعليمي يؤكد على عملية إيجاد المفاهيم والمبادئ بشكل مستقل من قبل 

النموذج المشكلات بشكل نقدي ، والمشاركة بنشاط في الطلاب من خلال توجيه المعلم. من المتوقع أن يحل هذا 
أنشطة التعلم ، وإيجاد أو العثور على المواد بمفردهم ، وتطوير إبداعهم وتشجيع الاستقلال في التعلم. تهدف هذه 

 .الدراسة إلى تقييم فاعلية نموذج التعلم الاستكشافي على مخرجات تعلم الطلبة واستقلالية تعلم الرياضيات

 هذه عينة ة البحث المستخدمة هي تجربة زائفة مع تصميم مجموعة تحكم ما قبل الاختبار بعد الاختبارطريق
حيث أصبحت الفئة الثامنة ب  ، الاسلامية المتوسطة سونجو والي المدرسة في الثامن الصف طلاب هي اليحث

المجموعة التجريبية التي طبقت نموذج التعلم بالاكتشاف ، بينما أصبحت الفئة الثامنة ج المجموعة الضابطة التي 
تستخدم التعلم التقليدي. تم جمع البيانات من خلال الاختبار الأولي قبل العلاج ، والاختبار النهائي بعد العلاج 

 .ة التعلم. تم إجراء تحليل البيانات باستخدام تقنيات التحليل الإحصائي الوصفي والاستنتاجي، واستبيان استقلالي

أظهرت نتائج الدراسة أن نموذج التعلم بالاكتشاف له تأثير إيجابي كبير على مخرجات تعلم الرياضيات لدى 
مقارنة بمتوسط  80.65 الطلاب. كان متوسط درجة الاختبار البعدي للمجموعة التجريبية أعلى بكثير عند

. كما طرأ ارتفاع معنوي على مستوى استقلالية 71.71درجة الاختبار البعدي للمجموعة الضابطة والذي كان 
تعلم الطلبة بعد المشاركة في التعلم بالاكتشاف بمتوسط درجات استبانة استقلالية التعلم بعد الاختبار للمجموعة 

رجة استبيان استقلالية التعلم بعد الاختبار للمجموعة التجريبية والذي  ومتوسط د 60.5التجريبية والتي كانت 
 .57كان 

 

 

 

 

 

 



 
 

xix 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam proposal tesis ini menggunakan 

pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 

b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut: 

A. Huruf 

 
 q = ق z = ز a = ا

 k = ك s = س b = ب

 l = ل sy = ش t = ت

 m = م sh = ص ts = ث

 n = ن dl = ض j = ج

 w = و th = ط h = ح

 h = ھ zh = ظ kh = خ

 , = ء ‘ = ع d = د

 y = ي gh = غ dz = ذ

 f = ف r = ر
  

 

 

B. Vokal Panjang  C. Vokal Diftong  

Vokal (a) panjang = â َأو = aw 

Vokal (i) panjang = î َأي = ay 

Vokal (u) panjang = û ُأو = u 

 i = أيِ 

 



1 
 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Matematika berperan sebagai alat 

bantu dalam berbagai disiplin ilmu, perkembangan teknologi dan pengembangan 

daya pikir manusia (Siagian, 2016). Oleh karena itu, mata pelajaran matematika 

harus diajarkan kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar sampai perguruan 

tinggi untuk membekali siswa dengan keterampilan berpikir logis, sistematis, 

kritis dan kreatif serta dapat memecahkan masalah-masalah yang mereka hadapi 

dalam kehidupan sehari-hari (Mashuri, 2019). 

Pentingnya pembelajaran matematika tidak dibarengi dengan keberhasilan 

siswa dalam mempelajari matematika. Hal ini didukung dengan banyaknya siswa 

yang memiliki prestasi belajar tergolong rendah dalam mata pelajaran 

matematika. Sebagaimana hasil survei Programme for International Student 

Assessment (PISA) tahun 2022 menyatakan bahwa prestasi indonesia menempati 

peringkat ke 68 dari 79 negara dengan skor rata-rata 366 (OECD, 2023). 

Keberhasilan prestasi siswa dalam pembelajaran matematika tidak terlepas 

dari proses pembelajaran. Proses pembelajaran adalah suatu langkah pelaksanaan 

yang didalamnya terdapat kegiatan interaksi timbal balik antara guru dan siswa 

untuk mencapai tujuan belajar (Rustaman, 2003). Dalam proses pembelajaran, 

guru dan siswa merupakan dua komponen yang tidak bisa dipisahkan. Antara dua 

komponen tersebut harus terjalin interaksi yang saling menunjang agar terciptanya 
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suatu proses belajar mengajar yang efektif dan efisien sehingga mampu mencapai 

tujuan yang hendak diraih. 

Dalam proses pembelajaran guru memiliki peran yang sangat penting 

sebagai faktor penunjang keberhasilan. Guru harus mampu mengetahui dan 

memahami peran dan fungsinya dalam proses pembelajaran. Salah satu peran dan 

fungsi guru adalah mampu memberikan pengajaran yang tepat sehingga mampu 

mewujudkan potensi siswa secara utuh. Oleh karena itu, guru harus mampu 

memilih model pembelajaran yang sesuai dengan materi dan kondisi siswa. 

Dengan adanya model yang tepat mampu menciptakan kondisi pembelajaran yang 

memadai sehingga mencapai hasil belajar yang maksimal. 

Model pembelajaran merupakan kerangka yang terkonsep dan prosedur 

yang sistematis dalam mengelompokkan pengalaman belajar agar tercapai tujuan 

dari suatu pembelajaran tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang 

pengajaran setra para guru dalam melakukan aktivitas kegiatan belajar mengajar. 

Memilih atau menentukan model pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kondisi 

Kompetensi Dasar (KD), tujuan yang akan dicapai dalam pengajaran, sifat dari materi 

yang akan diajarkan, dan tingkat kemampuan peserta didik. Di samping itu, setiap 

model pembelajaran mempunyai tahap-tahap (sintaks) yang dapat dilakukan siswa 

dengan bimbingan guru. Dengan adanya model pembelajaran kegiatan dalam 

belajar mengajar tersusun secara sistematis dan dapat tercapai pada tujuan. Untuk 

mencapai tujuan dan hasil yang maksimal diperlukan model pembelajaran yang 

efektif. Model pembelajaran yang efektif adalah proses pendidikan yang 

menghasilkan perubahan positif dan signifikan dalam pengetahuan, keterampilan, 

sikap, dan nilai-nilai peserta didik. Sehingga adanya peningkatan hasil belajar dan 



3 

 

3 
 

kemandirian belajar  siswa dapat dijadikan sebagai acuan penilaian model 

pembelajaran efektif. 

Hasil belajar adalah perubahan dalam perilaku dan pemahaman peserta 

didik sebagai akibat dari pengalaman belajar. Ini mencakup berbagai aspek seperti 

pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai. Sejalan dengan itu, hasil belajar 

matematika merupakan puncak dari kegiatan pembelajaran berupa perubahan 

bentuk kognitif, afektif, dan psikomotor dalam hal kemampuan yang terus 

menerus dan dapat diamati mengenai bilangan, bentuk, konsep, dan logika 

(Suhendri, 2011). Hasil belajar matematika seseorang dikatakan berhasil atau 

tidak, salah satunya dapat dilihat melalui nilai-nilai matematika yang berhasil 

diperolehnya. 

Menurut Slameto (2010) hasil belajar sekolah dipengaruhi oleh dua faktor, 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Kemampuan, kemandirian, minat, 

inisiatif, kebiasaan, usaha, gaya belajar, dan motivasi siswa merupakan contoh 

dari faktor internal. Sedangkan faktor eksternal adalah hal-hal yang berasal dari 

luar diri siswa, seperti lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan masyarakat. 

Dari kedua faktor tersebut saling mendukung satu sama lain. Akan tetapi faktor 

internal lebih dominan dalam keberhasilan belajar siswa. Faktor tersebut ialah 

kemandirian belajar. Apabila kemandirian belajar siswa dapat timbul, maka materi 

pelajaran yang diberikan oleh guru akan mudah dipahami dan diterima oleh siswa. 

Kemandirian belajar adalah kemampuan peserta didik untuk mengelola 

dan mengarahkan proses belajarnya sendiri. Dalam hal ini, siswa dapat menyusun 

strategi pembelajaran yang akan diterapkan sehingga mereka dapat melakukan 

tugas dan tanggung jawab mereka secara tepat dan mandiri (Dedyerianto, 2020). 
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Selain itu, kemandirian belajar juga sangat penting bagi siswa karena dengan 

kemandirian yang dimiliki, siswa dapat belajar sendiri, baik secara mandiri 

maupun dengan guru dan teman-temannya. Kemandirian belajar ini perlu 

dikembangkan dalam pembelajaran matematika agar siswa memiliki rasa 

tanggung jawab untuk mengatur dan mendisiplinkan dirinya, serta 

mengembangkan kemampuan belajar akan kemauan diri sendiri terutama dalam 

belajar matematika.  

Hasil observasi yang telah dilakukan di sekolah MTs Walisongo diperoleh 

informasi bahwa proses pembelajaran matematika masih berpusat pada guru. Di 

mana guru secara aktif memberikan informasi kepada siswa dan siswa diharapkan untuk 

menghafal rumus atau prosedur tanpa memahami konsep yang mendasarinya. 

Pembelajaran belum mengembangkan aktivitas siswa dalam mengemukakan 

pendapat, mengajukan pertanyaan serta proses pembelajaran yang cenderung 

monoton dan kurang interaktif, sehingga siswa cenderung menjadi pasif dan hanya 

mengikuti arahan guru. Kurang terlihatnya interaksi berbagai arah, seperti siswa 

dengan guru atau siswa dengan siswa lainnya dalam proses pembelajaran. Selain 

itu, banyak siswa yang menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang 

membosankan dan sulit, mereka merasa kesulitan untuk mengerjakan tugas yang 

diberikan maupun ujian dan hubungan  matematika dengan kehidupan sehari-hari. 

oleh karena itu masih banyak siswa yang memeperoleh nilai di bawah Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 75.00. Nilai 

ulangan harian yang diperoleh siswa sebanyak 58% peserta didik belum mencapai 

KKM. 

Hasil observasi lebih lanjut diperoleh informasi bahwa banyak siswa yang 

hanya mengandalkan satu buku sebagai sumber belajar dan tidak berusaha untuk 
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mencari sumber belajar yang lain, selain buku yang diperoleh dari sekolah. Masih 

banyak siswa yang berbicara sendiri ataupun bermain handphone ketika guru 

sedang menjelaskan materi. Banyak juga siswa yang hanya mengandalkan teman 

satu kelompoknya ketika diskusi.  selain itu, ketika guru mempersilahkan untuk 

bertanya hanya sedikit siswa yang bertanya dan ketika guru bertanya hanya 

sedikit siswa pula yang berani menjawab. Beberapa sikap-sikap siswa tersebut 

tidak menunjukkan bahwa siswa memiliki kemandirian belajar. 

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan, terlihat kesenjangan yang terjadi 

dalam pembelajaran matematika. Hal tersebut memunculkan permasalahan yang perlu 

diatasi yaitu hasil belajar dan kemandirian belajar siswa. Dalam memecahkan masalah 

tersebut diperlukan variasi model pembelajaran yang mampu meningkatkan hasil 

belajar dan kemandirian belajar siswa. Model pembelajaran yang dapat dijadikan 

sebagai pilihan adalah discovery learning.  

Model pembelajaran discovery learning  adalah model pembelajaran yang 

melibatkan seluruh kemampuan siswa secara maksimal untuk mencari, 

menemukan, menyelidiki, mengkritisi, melogikakan dan menyimpulkan 

pengetahuan yang ditemukan sendiri (Khasinah, 2021). Pendapat lain mengatakan 

bahwa model pembelajaran discovery learning dapat membantu peserta didik 

mempelajari berbagai strategi pemecahan masalah, mentransfer data kognitif agar 

lebih bermanfaat, dan mengetahui bagaimana memulai pembelajaran (Shieh & 

Yu, 2016). Pelaksanaan model pembelajaran discovery learning melalui enam 

langkah yang meliputi 1) Stimulation, 2) Problem statement, 3) Data collection, 4) 

Data prossesing, 5) Verifikasi, dan 6) Generalisasi (Nugrahaeni dkk, 2017). 

Berdasarkan penerapan langkah-langkah tersebut, model pembelajaran discovery 

learning memiliki beberapa keunggulan yang menjadikannya relevan untuk 



6 

 

6 
 

meningkatkan hasil belajar dan kemandirian belajar matematika. Pertama, model 

ini memungkinkan siswa untuk membangun pemahaman yang lebih mendalam 

dan bermakna terhadap konsep-konsep matematika, karena mereka menemukan 

sendiri hubungan-hubungan antar konsep tersebut. Kedua, model ini mendorong 

perkembangan keterampilan berpikir kritis dan kreatif, yang sangat penting dalam 

menyelesaikan masalah matematika. Ketiga, discovery learning meningkatkan 

motivasi dan minat belajar siswa, karena mereka merasa lebih berperan aktif dan 

memiliki kontrol atas proses belajar mereka. 

Dalam penelitian (Salim dkk., 2022) dengan judul penelitian “Keefektifan 

Penerapan Model Discovery Learning dalam Meningkatkan Kemandirian Belajar 

Dan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sistem Gerak Kelas XI SMA” hasil 

penelitiannya menyatakan bahwa penerapan model discovery learning efektif 

dalam meningkatkan  kemandirian  belajar dan  hasil belajar siswa 

pada  materi  sistem  gerak  kelas XI SMAN 1 Parepare. Lalu hasil penelitian dari 

(Chuzaifah dkk., 2021) dengan jurnal berjudul “The Effectiveness of the Learning 

Video Assisted Discovery Learning  on Science Learning Outcomes and 

Independent Characters of Students“ menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 

model pembelajaran discovery berbantuan video pembelajaran interaktif efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar dan kemandirian siswa. Dari beberapa 

penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya model pembelajaran 

discovery learning  merupakan model pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar dan kemandirian belajar. 

Berdasarkan penjelasan di atas jelaslah bahwa model discovery learning 

tidak hanya membantu siswa dalam menguasai materi pembelajaran melalui 



7 

 

7 
 

proses penemuan, tetapi model discovery learning juga memfasilitasi guru dalam 

menanamkan karakter kepada siswa. Asumsinya adalah melalui kegiatan 

penemuan akan menimbulkan karakter yang membuat siswa memiliki motivasi 

dan minat belajar siswa serta kemandirian belajar, yang dapat menjadikan 

siswa  inisiatif sendiri dalam mengerjakan tugas dengan  ataupun  tanpa bantuan 

orang lain, serta siswa  lebih berperan aktif dan memiliki kontrol atas proses 

belajar mereka. 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, jelaslah bahwa model discovery 

learning dapat meningkatkan hasil belajar dan kemandirian belajar siswa. Oleh 

karena itu, peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Model 

Pembelajaran Discovery Learning  Terhadap Hasil Belajar dan Kemandirian 

Belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTs Walisongo Bululawang”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah model pembelajaran discovery learning  efektif terhadap hasil belajar 

siswa kelas VIII MTs Walisongo Bululawang?  

2. Apakah model pembelajaran discovery learning  efektif terhadap kemandirian 

belajar siswa kelas VIII MTs Walisongo Bululawang?  

 

C. Batasan Masalah 

Agar lebih terfokus dan mempermudah penelitian ini, maka perlu adanya 

pembatasan masalah sehingga ruang lingkup permasalahannya jelas. Adapun 
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batasan masalah dalam penelitian ini adalah model pembelajaran discovery 

learning  diterapkan untuk mengetahui keefektifan model tersebut terhadap hasil 

belajar  dan kemandirian belajar. Dimana hasil belajar diukur berdasarkan tes 

yang diberikan setelah penerapan model pembelajaran, sedangkan kemandirian 

belajar diukur melalui kuesioner. Subjek penelitian ini dibatasi pada siswa kelas 

VIII di MTs Walisongo Bululawang dengan fokus pada mata pelajaran 

matematika, khususnya pada materi barisan dan dewret aritmatika dan geometri. 

 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan dari rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran discovery learning  

terhadap hasil belajar siswa kelas VIII MTs Walisongo Bululawang 

2. Untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran discovery learning   

terhadap kemandirian belajar siswa kelas VIII MTs Walisongo Bululawang 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat diantaranya sebagai 

berikut. 

1. Teoritis  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan informasi terkait 

dengan pembelajaran yang tepat dalam menyampaikan materi, sehingga siswa 

dapat mencapai hasil belajar matematika yang maksimal.  
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2. Praktis  

a. Bagi Siswa  

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan 

kemandirian belajar siswa pada pelajaran matematika 

b. Bagi Guru  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi dan pertimbangan dalam 

memilih model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

dan kemandirian belajar  

c. Bagi Sekolah  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar mengambil kebijakan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan dalam proses pembelajaran di sekolah. 

 

F. Orisinalitas Penelitian 

Orisinalitas penelitian menunjukan adanya perbedaan dan persamaan suatu 

kajian yang akan diteliti dengan peneliti sebelumnya. Hal tersebut bermaksud 

untuk menghindari pengulangan suatu kajian yang sama. Dengan cara ini akan 

diketahui apa saja perbedaannya dan juga akan diketahui dimana kesamaan antara 

penelitian sekarang dengan penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, peneliti akan 

memaparkannya lebih jelas dibawah ini: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Anintya Putri Wahyuni, Abdul Basir Abbas, 

dan Kukuh pada tahun (2018) dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Discovery Learning  Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Pada Materi 

Bangun Ruang Sisi Datar“ terdapat persamaan  dan perbedaan dengan 

penelitian yang akan dilaksanakan. Adapun persamaannya ialah pengaruh 
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model pembelajaran discovery learning  terhadap hasil belajar matematika 

siswa, sedangkan yang membedakannya yaitu penelitian ini tidak membahas 

tentang kemandirian belajar siswa. 

2. Penelitian ini dilakukan oleh Fitrah Amalia Salim, Hamka Lodang, dan 

Alimuddin Ali pada tahun (2022) dengan judul “Keefektifan Penerapan Model 

Discovery Learning dalam Meningkatkan Kemandirian Belajar Dan Hasil 

Belajar Siswa Pada Materi Sistem Gerak Kelas XI SMA” terdapat persamaan 

dan perbedaan dengan penelitian yang akan dilaksanakan. Adapun 

persamaanya adalah keefektifan penerapan model discovery learning  

terhadap kemandirian belajar dan hasil belajar, sedangkan yang 

membedakannya yaitu materi dan subjeknya. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ike Septyan Wiwit Hayati, Uus Manzilatusifa, 

dan Sungging Handoko pada tahun (2017) dengan judul “Pengaruh Penerapan 

Model Discovery Learning Terhadap Kemandirian Siswa“. Adapun 

persamaannya ialah pengaruh penerapan model discovery learning  terhadap 

kemandirian siswa, sedangkan yang memebedakannya yaitu penelitian ini 

tidak membahas terkait hasil belajar siswa. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Chuzaifah, Sri Sulistyorini, dan Awalya pada 

tahun (2021) dengan judul “The Effectiveness of the Learning Video Assisted 

Discovery Learning  on Science Learning Outcomes and Independent 

Characters of Students“. Adapun persamaannya yaitu penelitian ini membahas 

terkait efektifitas pembelajaran discovery learning  terhadap hasil belajar dan 

karakter mandiri siswa, sedangkan yang membedakannya ialah peneliti ini 

berbantuan video dan mata pelajaran yang digunakan yaitu IPA. 
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Supaya mudah dipahami peneliti akan menyajikan pada bentuk Tabel 1.1 

berikut: 

 

Tabel 1.1 Persamaan dan Perbedaan Orisinalitas Penelitian 
 

No. Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

(1) (2) (3) (4) 

1. Pengaruh Model 

Pembelajaran Discovery 

Learning  Terhadap 

Hasil Belajar 

Matematika Siswa Pada 

Materi Bangun Ruang 

Sisi Datar 

Penelitian ini 

membahas tentang 

pengaruh model 

pembelajaran 

discovery learning  

terhadap hasil belajar 

matematika siswa 

Penelitian ini tidak 

membahas tentang 

kemandirian belajar 

siswa. 

 

2. Keefektifan Penerapan 

Model Discovery 

Learning  dalam 

Meningkatkan 

Kemandirian Belajar 

Dan Hasil Belajar Siswa 

Pada Materi Sistem 

Gerak Kelas XI SMA 

Penelitian ini 

membahas tentang 

keefektifan penerapan 

model discovery 

learning  terhadap 

kemandirian belajar 

dan hasil belajar 

Penelitian ini 

menggunakan materi 

sistem gerak dan 

subjeknya tingkat 

SMA 

3. Pengaruh Penerapan 

Model Discovery 

Learning  Terhadap 

Kemandirian Siswa 

Penelitian ini 

membahas tentang 

pengaruh penerapan 

model discovery 

learning  terhadap 

kemandirian siswa 

Penelitian ini tidak 

membahas terkait 

hasil belajar siswa. 

 

4. The Effectiveness of the 

Learning Video Assisted 

Discovery Learning  on 

Science Learning 

Outcomes and 

Independent Characters 

of Students 

Penelitian ini 

membahas tentang 

efektifitas 

pembelajaran 

discovery learning  

terhadap hasil belajar 

dan karakter mandiri 

siswa 

Penelitian ini 

mengunakan 

berbantuan video 

dan mata pelajaran 

yang digunakan 

yaitu IPA. 
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G. Definisi Istilah 

Definisi istilah dalam penelitian ini digunakan untuk mengartikan istilah 

yang ada pada judul agar tidak terjadi kesaalahan saat mengartikan. Dalam 

peneliatian yang berjudul “Efektivitas Model Pembelajaran Discovery Learning  

Terhadap Hasil Belajar Siswa dan Kemandirian Belajar Matematika Siswa kelas 

VIII MTs Walisongo Bululawang” maka akan dijelaskan beberapa istilah sebagai 

berikut: 

1. Efektivitas 

Efektivitas merupakan  cara untuk mengukur seberapa besar tingkat 

keberhasilan atau pencapaian tujuan yang telah ditentukan melalui penerapan 

tindakan berupa model pembelajaran discovery leraning yang dilihat dari hasil 

belajar matematika dan kemandirian belajar siswa. 

2. Model Pembelajaran Discovery Learning  

Model pembelajaran discovery learning  adalah model pembalajaran yang 

melibatkan  siswa secara aktif untuk mencari  konsep dan ide sendiri sehingga 

siswa dapat mengumpulkan dan menyimpulkan informasi secara mandiri melalui 

tahap pembelajaran discovery learning yang terdiri dari enam langkah yaitu 

stimulus, identifikasi masalah, pengumpulan data, olah data, pembuktian, 

generalisasi 

3. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah pencapaian hasil yang telah diperoleh siswa setelah 

mengikuti proses belajar mengajar yang diukur dengan tes dan menunjukkan 

tingkat keberhasilan siswa dalam kegiatan pembelajaran.  Dimana dalam 

penelitian ini terfokus pada pembelajaran matematika materi barisan dan deret 
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aritmatika dan geometri dan penilaiannya pada aspek kognitif yang diwujudkan 

dalam bentuk nilai angka yang diperoleh siswa. 

4. Kemandirian Belajar 

Kemandirian belajar merupakan suatu sikap yang tidak menggantungkan 

diri kepada orang lain serta mempunyai keingingan dan inisiatif sendiri untuk 

menentukan atau mencari sumber belajar yang akan digunakan dan bertanggung 

jawab atas diri sendiri dalam belajar. Yang diukur menggunakan kuisioner atau 

angket berdasarkan indikator kemandirian belajar yaitu menganalisis kebutuhan 

belajar, memanfaatkan teknologi dan mencari sumber belajar yang relevan, 

memiliki kepercayaan diri, bertanggung jawab dalam melaksanakan segala bentuk 

tugas, memiliki inisiatif dalam belajar, memilih dan menerapkan strategi belajar, 

memiliki motivasi belajar. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Dalam Sistematika Penulisan ini, peneliti menyajikan laporan ini dalam 

beberapa bab yang tersusun sebagai berikut: 

BAB I. Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, orisinalitas penelitian, 

definisi istilah, dan sistematika penulisan. 

BAB II. Tinjauan Pustaka, yang terdiri dari kajian teori, perspektif teori dalam 

islam, kerangka konseptual, dan hipotesis penelitian. 

BAB III. Metode Penelitian, yang terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian, 

lokasi penelitian, variabel penelitian, populasi dan sempel penelitian, data dan 
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sumber data, instrumen penelitian, validitas dan reliabilitas penelitian, teknik 

pengumpulan data, analisis data, dan prosedur penelitian. 

BAB IV. Paparan Data dan Hasil Penelitian, pada bab ini membahas mengenai 

hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap variabel-variabel yang 

digunakan. Poin-poin yang dicantumkan dalam bab ini terdiri dari: Pertama, 

paparan data hasil penelitian. Kedua, paparan kajian dari data hasil uji penelitian. 

BAB V. Pembahasan 

BAB VI. Penutup, memuat kesimpulan implikasi dan saran yang menjadi bagian 

akhir dalam penelitian ini. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Model Pemebelajaran Discovery Learning  

a. Pengertian Model Pembelajaran Discovery Learning  

Model pembelajaran discovery learning  adalah salah satu model 

pembelajaran di mana siswa menemukan materi pelajaran atau ide yang ingin 

mereka pelajari sendiri dan guru tidak memberikan semua informasi yang mereka 

butuhkan tentang materi pelajaran atau ide tersebut (Dari & Ahmad, 2020).  

Menurut Sari, dkk model discovery learning adalah kerangka 

pembelajaran kontekstual yang didasarkan pada gagasan bahwa siswa harus 

mampu mengidentifikasi apa yang ingin mereka ketahui, mencari informasi dan 

materi secara mandiri, dan mengorganisasikan apa yang telah mereka ketahui ke 

dalam bentuk akhir. Materi dan bahan ajar yang harus dicapai siswa tidak 

tersampaikan secara utuh (Dari & Ahmad, 2020). 

Rozhana dan Harnanik mengemukakan bahwa model discovery learning 

merupakan model pembelajaran yang membatasi peningkatan nalar siswa dalam 

mengatasi suatu masalah dan serta menekankan pada kemampuan siswa untuk 

mencari pemikiran baru dalam proses pembelajaran (Dari & Ahmad, 2020). Jadi, 

model pembelajaran discovery learning pada hakekatnya adalah model 

pembelajaran dimana guru hanya berperan sebagai fasilitator kegiatan 

pembelajaran dan siswa diharapkan dapat memecahkan masalah secara kritis, 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran, mencari atau menemukan 
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sendiri materi, dan mengembangkan kreativitas mereka. Dalam penerapan model 

discovery learning, guru hanya berperan sebagai fasilitator dan tidak berpusat 

pada guru sebaliknya, para siswa secara aktif berpartisipasi dalam menemukan 

hal-hal  yang diperlukan (Medianty, 2018).  

Model pembelajaran discovery learning  berencana untuk mengarahkan 

siswa agar dapat mengetahui apa yang perlu mereka ketahui dengan mencari 

informasi sendiri, dan kemudian siswa memilah atau membentuk apa yang benar-

benar mereka ketahui dan pahami menjadi bentuk akhir (Cintia,  2018). 

b. Langkah-langkah Penerapan Model Pembelajar Discovery Learning  

Guru yang memegang peranan penting dalam bidang pendidikan dan 

bertanggung jawab melakukan upaya untuk melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar, harus dapat berperan aktif dan menegaskan status profesionalnya sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat (Lustyantie et al., 2015). Oleh karenanya, model 

discovery learning memiliki beberapa tahapan atau langkah-langkah yang harus 

diselesaikan sebelum dapat diterapkan dengan benar dan efektif. Menurut Rizal 

(2018) langkah-langkah dari model discovery learning  yaitu berikut ini: 

1) Stimulasi 

Guru memberikan rangsangan terhadap minat peserta didik dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Pemberian rangsangan tersebut dapat dilakukan 

dengan mengajukan permasalahan kepada peserta didik agar memacu keinginan 

peserta didik untuk menyelidiki lebih dalam permasalahan tersebut secara 

mandiri. 
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2) Identifikasi Masalah 

Guru memberikan kesempatan untuk peserta didik mengidentifikasi 

sebanyak mungkin permasalahan yang relevan dengan bahan yang telah dimiliki 

sebelumnya. Setelah memperoleh masalah-masalah yang ada selanjutnya 

dilakukan pemilihan dan perumusan dengan bentuk hipotesis, sehingga dapat 

mempermudah dalam menentukan penyelesaian masalah yang ada. 

3) Pengumpulan Data 

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mencari informasi 

sebanyak mungkin, informasi yang diperoleh harus relevan dengan permasalahan 

agar dapat menunjukkan kebenaran hipotesis sehingga dapat menyelesaikan setiap 

permasalahan. Dalam memahami dan menggali informasi, peserta didik dapat 

mencari dari berbagai sumber baik dari literatur, wawancara, uji coba dan lainnya. 

Sehingga menemukan informasi-informasi yang dapat menjawab mengenai 

permasalahan yang disajikan. 

4) Pengelolaan Data 

Siswa melakukan pengolahan, klarifikasi, tabulasi, dan perhitungan dari 

setiap data atau informasi yang diperoleh untuk menunjukkan keakuratannya. 

Sehingga dapat diperoleh konsep atau generalisasi dari permasalahan yang 

disajikan. Dari hasil generalisasi tersebut digunakan peserta didik untuk 

menemukan alternatif solusi dari permasalahan yang disajikan. 

5) Pembuktian 

Siswa memeriksa dengan teliti dan cermat semua data yang telah diperoleh 

guna membuktikan kebenaran hipotesis, yang kemudian akan dihubungkan 

terhadap hasil pengolahan data. 
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6) Kesimpulan  

Siswa menarikan kesimpulan atas permasalahan yang dibahas dilakukan 

dengan memperhatikan hasil pembuktian. 

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajar Discovery Learning  

Penerapan model pembelajaran discovery learning  memiliki kelebihan 

dan kekurangan, yang memiliki dampak positif dan negatif terhadap kegiatan 

pembelajaran. Menurut  Hosnan  dalam (Dari & Ahmad, 2020) Dari segi kegiatan 

pembelajaran, model discovery learning memiliki beberapa kelebihan yang 

meliputi: 

1) Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa  

2) Meningkatkan rasa percaya diri siswa serta membangun kepercayaan dengan 

bekerja sama dengan orang lain. 

3) Melibatkan siswa secara aktif 

4) Membuat lingkungan belajar lebih menarik  

5) Mendorong siswa menjadi lebih mandiri. 

6) Meliibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran melalui partisipasi. 

Adapun kekurangan dari model discovery learning  ialah sebagai berikut: 

1) Model ini memunculkan anggapan bahwa ada kesiapan pikiran untuk belajar 

siswa dengan hambatan akademik mengalami kesulitan abstrak atau pemikiran 

yang mengungkapkan hubungan konsep tertulis atau lisan, yang pada akhirnya 

menyebabkan frustasi.  

2) Model ini kurang efesien untuk mengajar siswa dalam jumlah banyak, karena 

butuh waktu lama untuk membantu mereka dalam menemukan maupun 

memecahkan masalah. 
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3) Harapan yang ditumpahkan pada model ini mungkin mengecewakan guru dan 

siswa yang sudah biasa dengan perencanaan dan pengajaran secara tradisional. 

4) Model ini lebih cocok untuk mengembangkan pemahaman, sedangkan untuk 

mengembangkan aspek konsep, keterampilan dan emosi secara keseluruhan 

lebih sedikit dalam mendaptkan perhatian (Melly, 2020). 

2. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil belajar 

Hasil belajar adalah keterampilan yang diperoleh siswa melalui kegiatan 

belajar (Nugraha, 2020). Hasil belajar meliputi keterampilan kognitif, afektif, dan 

psikomotorik yang dicapai siswa sebagai hasil dari mengikuti proses belajar 

mengajar (Wulandari & Indrawati, 2021). Menurut  Mustakim (2020) yang 

dimaksud dengan “hasil belajar” adalah segala sesuatu yang dicapai peserta didik 

pada saat mengikuti tes tertentu yang didasarkan pada kurikulum lembaga 

pendidikan sebelumnya. Dari beberapa anggapan di atas, hasil belajar dapat 

dimaknai sebagai hasil dari kegiatan belajar mengajar baik mental, emosional, dan 

psikomotorik dengan evaluasi yang sesuai dengan kurikulum lembaga pendidikan. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar 

Menurut Wasliman dalam (Susanto, 2016), Hasil belajar yang diperoleh 

siswa merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor internal dan eksternal yang 

mempengaruhi. Uraian mengenai faktor internal dan eksternal secara rinci sebagai 

berikut: 

1) Faktor Internal 

Kemampuan belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal yang 

bersumber dari dalam dirinya. Di antara faktor internal tersebut adalah: 
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kecerdasan, perhatian dan minat, motivasi belajar, penyimpangan, sikap, 

kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan. 

2) Faktor Eksternal 

Keluarga, sekolah, dan masyarakat merupakan contoh faktor eksternal 

yang berdampak pada hasil belajar bagi siswa. 

Sehingga bisa disimpulkan bahwa banyak faktor yang akan mempengaruhi 

hasil belajar siswa, khususnya faktor yang berasal dari dalam diri sendiri maupun 

pengaruh dari lingkungan sekitar yang dapat mempengaruhi hasil belajar. 

c. Klasifikasi Hasil Belajar 

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan 

menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Benyamin S. Bloom dalam (Gulo, 

2022) secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yaitu: 

1) Ranah Kognitif  

Ranah kognitif berkaitan dengan kemampuan intelektual seseorang. Hasil belajar 

kognitif melibatkan siswa kedalam proses berpikir seperti menginggat, 

memahami, menerapkan, menganalisa, sintesis dan evaluasi.  

2) Ranah Afektif  

Ranah afektif berkaitan dengan kemampuan yang berkenaan dengan sikap yang 

terdiri dari lima aspek yaitu: menerima, menanggapi, penilaian, organisasi, 

karakteristik. 

3) Ranah Psikomotor  

Ranah Psikomotor berkaitan dengan keterampilan bergerak dan bertindak serta 

kecakapan ekspresi verbal dan non-verbal  
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Berdasarkan klasifikasi hasil belajar di atas penelitian ini difokuskan pada 

salah satu ranah dalam teori hasil belajar yaitu pada ranah kognitif karena 

penelitian ini nantinya akan mengukur seberapa besar kemampuan  siswa dalam 

memahami, menerapkan dan menganalisa isi materi. 

3. Kemandirian Belajar 

a. Pengertian Kemandirian Belajar 

Kemandirian belajar adalah perilaku siswa dalam mewujudkan kehendak 

atau keinginannya secara nyata dengan baik dengan tidak bergantung pada orang 

lain, dalam hal ini adalah siswa tersebut mampu melakukan belajar sendiri, dapat 

menentukan cara belajar efektif, mampu melaksanakan tugas-tugas belajar dengan 

baik dan mampu untuk melakukan aktivitas belajar secara mandiri. Kemandirian 

belajar ini dinilai sangat berpengaruh karena kebanyakan siswa hanya belajar 

ketika ada tugas sekolah yang diberikan oleh guru dan ketika ada ulangan saja.  

Kemandirian belajar adalah perilaku peserta didik yang mampu memenuhi 

kehendak atau keinginannya secara nyata dan efektif tanpa bergantung pada orang 

lain. Dalam hal ini, siswa mampu melakukan pembelajarannya sendiri, 

mengetahui cara belajar yang baik, menyelesaikan tugas dengan baik, dan 

berpartisipasi dalam kegiatan belajar mandiri. Karena mayoritas siswa hanya 

belajar ketika diberikan tugas sekolah dan ulangan, maka kemandirian belajar 

memberikan dampak yang signifikan. 

Siswa yang tidak memiliki kemandirian belajar akan sangat sulit untuk 

bertanggung jawab dalam segala hal, terutama selama proses pembelajaran. Selain 

itu, siswa yang tidak memiliki kemandirian belajar tidak akan mampu mengambil 
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keputusan sendiri dan tidak akan memiliki ide, gagasan atau inisiatif untuk 

menyelesaikan setiap masalah. 

b. Indikator Kemandirian Belajar  

Menurut Rahayu (2019), Kemandirian belajar seseorang dapat diukur 

dengan menggunakan beberapa indikator atau ciri, antara lain sebagai berikut: 

1. Menganalisis kebutuhan belajar. Siswa memilih materi matematika yang perlu 

dipelajari, tidak begitu kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika, timbulnya keinginan yang kuat dari siswa untuk mengetahui 

materi yang perlu dipelajari. 

2. Memanfaatkan teknologi dan mencari sumber belajar yang relevan. Siswa 

memanfaatkan teknologi yang dapat dijadikan sumber dan bahan belajar, 

siswa mencari berbagai sumber atau refrensi yang dijadikan sebagai bahan 

ajar untuk menyelesaikan permasalahan matematika, siswa tidak merasa repot 

untuk mencari dan mempelajari berbagai macam sumber untuk memperoleh 

pemahaman matematika yang baik.  

3. Percaya diri. Seorang siswa yang mampu mengambil keputusan sendiri, 

mengembangkan keterampilannya sendiri, meningkatkan keterampilan, dan 

memecahkan masalah tanpa bantuan orang lain. 

4. Tanggung jawab. Siswa yang bertanggung jawab akan terus berusaha 

menyelesaikan tugasnya dan mengevaluasi kegitan belajar yang telah 

dilakukannya. 

5. Berinisiatif. Siswa dianggap memiliki dorongan dengan asumsi siswa ini 

belajar secara sukarela, kreatif dalam mencari berbagai sumber pembelajaran 

pilihan, dan mengkritisi suatu masalah. 
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6. Memilih dan menerapkan strategi belajar. siswa memilih dan menentukan cara 

atau pendekatan terbaik untuk memahami, mengingat, dan menerapkan materi 

yang dipelajari. 

7. Hasrat atau keinginan untuk belajar. Seorang siswa dikatakan memiliki hasrat 

atau keinginan untuk belajar apabila ia merencanakan kegiatan belajarnya, 

tekun dalam belajar, mau belajar terus menerus, dan disiplin dalam belajar. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar, Menurut  

Djaali (2017) menyatakan faktor-faktor internal yang mempengaruhi kemandirian 

belajar sebagai berikut: 

1) Konsep diri.  

Ketika siswa memahami apa yang telah diajarkan guru kepada mereka, 

mereka lebih terbiasa untuk belajar. 

2) Motivasi.  

Siswa akan terus menumbuhkan minat yang sudah ada  sebelumnya 

3) Sikap.  

Ketika mereka berinteraksi dengan masyarakat, siswa menunjukkan perilaku 

positif. 

Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi kemandirian belajar 

menurut Djaali (2017) ialah sebagai berikut:  

1) Lingkungan sekitar.  

Faktor sekitar ini yang bisa mempengaruhi siswa di sekolah  

2) Faktor masyarakat.  

Faktor yang bisa memberikan bersikap positif oleh siswa. 

3) Faktor sekolah. 
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Faktor yang menentukan agar siswa bisa memberikan perubahan yang lebih 

baik .  

4) Faktor keluarga.  

Faktor yang paling menentukan dan paling utama supaya siswa memiliki 

dorongan di saat ke sekolah. 

4. Materi Barisan dan Deret Aritmatika dan Geometri 

a. Barisan Aritmatika 

Barisan aritmatika adalah suatu pola bilangan yang selisih antar sukunya 

selalu sama. 

Contoh: 

2, 4, 6, 8, …. 

 

30, 25, 20,15, …. 

 

Rumus menentukan suku ke-n barisan aritmatika: 

𝑈1 = 𝑎    = 𝑎 + (0 × 𝑏)          

𝑈2 = 𝑎 + 𝑏   = 𝑎 + (1 × 𝑏) 

𝑈3 = 𝑎 + 𝑏 + 𝑏  = 𝑎 + (2 × 𝑏)  

𝑈4 = 𝑎 + 𝑏 + 𝑏 + 𝑏  = 𝑎 + (3 × 𝑏)           

𝑈5 = 𝑎 + 𝑏 + 𝑏 + 𝑏 + 𝑏 = 𝑎 + (4 × 𝑏 ) 

..... 

𝑈𝑛 = 𝑎 + 𝑏 + 𝑏 + 𝑏 + ..... + 𝑏 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 

Jadi, untuk menentukan suku ke-n barisan aritmatika menggunakan rumus: 

 

Rumus untuk mencari beda atau selisih pada barisan aritmatika: 

 

 

+2 +2 +2 

−5 −5 −5 

𝑈𝑛 =  𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 

 

𝑏 = 𝑈2 − 𝑈1 
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Keterangan: 

𝑈𝑛 = suku ke-n 

𝑎 = suku pertama 

𝑏 = beda atau selisih 

𝑛 = banyaknya suku 

b. Deret Aritmatika 

Deret aritmatika adalah penjumlahan dari seluruh suku pada barisan 

aritmatika 

Contoh:  

1 + 3 + 5 + 7 + ..... + 𝑈𝑛 

20 + 15 + 10 + 5 + ..... + 𝑈𝑛 

Rumus menentukan jumlah 𝑛 suku pertama deret aritmatika: 

𝑆𝑛 = 𝑎 +(𝑎 + 𝑏) + ..... +(𝑎 + (𝑛 − 2)𝑏) + (𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏) 

𝑆𝑛 = (𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏) + (𝑎 + (𝑛 − 2)𝑏) + ..... +(𝑎 + 𝑏) +  𝑎 

2𝑆𝑛 = (2𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏) + (2𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏) +..... + (2𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏) 

 

2𝑆𝑛 = 𝑛(2𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏)   

𝑆𝑛 =
𝑛

2
(2𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏)  atau 𝑆𝑛 =

𝑛

2
(𝑈1 + 𝑈𝑛) 

Jadi, untuk menetukan jumlah 𝑛 suku pertama dari deret arirmatika menggunakan 

rumus: 

 

Keterangan: 

𝑆𝑛 = jumlah n suku pertama 

𝑈𝑛 = suku ke-n 

+ 

𝑛 suku 

𝑆𝑛 =
𝑛

2
(𝑈1 + 𝑈𝑛)  atau   𝑆𝑛 =

𝑛

2
(2𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏) 
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𝑎 = suku pertama 

𝑏 = beda atau selisih 

𝑛 = banyaknya suku 

c. Barisan Geometri 

Barisan geometri adalah pola bilangan yang rasio antar sukunya selalu 

sama 

Contoh: 

3, 9, 27, 81, ..... 

 

80, 40, 20, 10, ..... 

Rumus untuk menetukan suku ke-n dari barisan geometri: 

𝑈1 = 𝑎    = 𝑎 × 𝑟0          

𝑈2 = 𝑎 × 𝑟   = 𝑎 × 𝑟1 

𝑈3 = 𝑎 × 𝑟 × 𝑟  = 𝑎 × 𝑟2  

𝑈4 = 𝑎 × 𝑟 × 𝑟 × 𝑟  = 𝑎 × 𝑟3           

𝑈5 = 𝑎 × 𝑟 × 𝑟 × 𝑟 × 𝑟 = 𝑎 × 𝑟4 

..... 

𝑈𝑛 = 𝑎 × 𝑟 × 𝑟 × 𝑟 × ..... × 𝑟 = 𝑎 × 𝑟𝑛−1 

 

 

Jadi, untuk menentukan suku ke-n barisan geometri menggunakan rumus: 

 

Rumus untuk mencari rasio pada barisan geometri: 

 

 

 

 

 

× 3 × 3 × 3 

×
1

2
 ×

1

2
 ×

1

2
 

(𝑛 − 1) faktor 

𝑈𝑛 =× 𝑟𝑛−1 

𝑟 =
𝑈2

𝑈1
=

𝑈3

𝑈2
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Keterangan: 

𝑈𝑛 = suku ke-n 

𝑎 = suku pertama 

𝑟 = rasio 

𝑛 = banyaknya suku 

d. Deret Geometri 

Deret geometri adalah penjumlahan dari seluruh suku pada barisan 

geometri 

Contoh: 

3 + 6 + 12 + 24 + ..... 

80 + 40 + 20 + 10 +..... 

Rumus menetukan jumlah 𝑛 suku pertama dari deret geometri: 

𝑆𝑛 = 𝑈1 + 𝑈2 + 𝑈3 + 𝑈4+ . . . . . +𝑈𝑛   

𝑆𝑛 = 𝑎 + 𝑎𝑟 + 𝑎𝑟2 + 𝑎𝑟3 + 𝑎𝑟4+ . . . . . +𝑎𝑟𝑛−1  (1) 

Dari persamaan (1) semua suku dikali 𝑟 

𝑟𝑆𝑛 = 𝑎𝑟 + 𝑎𝑟2 + 𝑎𝑟3 + 𝑎𝑟4 + 𝑎𝑟5+ . . . . . +𝑎𝑟𝑛  (2) 

Dari (1) dan (2) diperoleh: 

𝑆𝑛 = 𝑎 + 𝑎𝑟 + 𝑎𝑟2 + 𝑎𝑟3 + 𝑎𝑟4+ . . . . . +𝑎𝑟𝑛−1 

𝑟𝑆𝑛 = 𝑎𝑟 + 𝑎𝑟2 + 𝑎𝑟3 + 𝑎𝑟4 + 𝑎𝑟5+ . . . . . +𝑎𝑟𝑛 

𝑆𝑛 − 𝑟𝑆𝑛 = 𝑎 − 𝑎𝑟𝑛 

𝑆𝑛(1 − 𝑟) = 𝑎(1 − 𝑟𝑛) 

    𝑆𝑛 =
𝑎(1 − 𝑟𝑛)

(1 − 𝑟)
 

 

− 
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Jika baris (2) dikurangkan dengan baris (1), maka  diperoleh: 

𝑟𝑆𝑛 − 𝑆𝑛 = 𝑎𝑟𝑛 − 𝑎 

𝑆𝑛(𝑟 − 1) = 𝑎(𝑟𝑛 − 1) 

 𝑆𝑛 =
𝑎(𝑟𝑛 − 1)

(𝑟 − 1)
 

Sehingga rumus untuk menentukan jumlah 𝑛 suku pertama deret geometri adalah: 

 

Keterangan: 

𝑆𝑛 = jumlah 𝑛 suku pertama 

𝑈𝑛 = suku ke-n 

𝑎 = suku pertama 

𝑟 = rasio 

𝑛 = banyaknya suku 

 

B. Perspektif Teori dalam Islam 

Model pembelajaran discovery learning merupakan model pembelajaran 

yang proses pembelajarannya siswa berperan aktif dalam  belajar di kelas untuk 

menemukan dan menyelidiki sendiri. Dalam Al -Qur’an terdapat ayat-ayat  yang 

memberikan dorongan untuk melakukan penyelidikan dalam menemukan suatu 

penemuan. Seperti yang ada dalam Al- Qur’an Surat Al – ‘Alaq ayat 1: 

مِ  رَبِّكَ  الَّذِي   خَلَقَ  (1)   اقِ  رَأ   باِ س 
Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan.(Q.S. Al-

‘Alaq: 1) 

Dari ayat di atas, Allah memerintahkan agar membaca. Karena dengan 

membaca  seseorang bisa memahami suatu konsep untuk melakukan penyelidikan 

𝑆𝑛 =
𝑎(1−𝑟𝑛)

(1−𝑟)
 ; 𝑟 ≠ 1, 𝑟 < 1  𝑎𝑡𝑎𝑢  𝑆𝑛 =

𝑎(𝑟𝑛−1)

(𝑟−1)
 ; 𝑟 ≠ 1, 𝑟 > 1 
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dalam menemukan dan memahami suatu yang belum dipahami. Maka, dari itu 

siswa dituntun untuk membaca, memahami dan menemukan suatu konsep dengan 

sendiri. Dalam proses belajar, kemandirian belajar siswa merupakan kegiatan 

yang dapat membuat siswa menemukan sendiri, memahami sendiri, menyelidiki 

sendiri, menentukan nasib sendiri dan bertanggung jawab. Didalam Al-Qur’an 

Surat Ar-Ra’d ayat 11, Allah SWT berfirman: 

بٰتٌ مِّن  مُعَق ٗ  لَه ِّ ِ يدََي هِ وَمِن  خَل فِه ٗ  ّ  رِ اللٰ هِ  ٗ  يَح فَظوُ نهَ ٗ  بَ ين  اللٰ هَ اِنَّ  ٗ   مِن  امَ 
فَلَا  ءًاٗ  وَاِ ذَاۤ ارَاَ دَ اللٰ هُ بِقَو مٍ سُو   ٗ   لَا يُ غَي ِّرُ مَا بِقَو مٍ حَتّٰ  يُ غَي ِّرُو ا مَا باَِ ن  فُسِهِم  

نهِ ٗ   ٗ  مَرَدَّ لَه (11مِن  وَّا لٍ ) ٗ  وَمَا لََمُ  مِّن  دُو   
Artinya: Baginya (manusia) ada malikat-malaikat yang selalu 

menjaganya bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka 

menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak 

akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 

mengubah keadaan diri  mereka sendiri. Dan apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada 

yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka 

selain Dia. (Q.S. Ar-Ra’d: 11) 

 

Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah tidak akan merubah keadaan 

suatu kaum jika diri mereka sendiri tidak merubahnya. Oleh karena itu, seseorang 

diharapkan memiliki dan tertanam sikap kemandirian. 

Kemandirian merupakan suatu sikap yang tidak menggatungkan diri 

kepada orang lain, mengerjakan tugas sendiri,   mempunyai keinginan dan inisiatif 

sendiri. Mengenai hal tersebut Ahmadi menjelaskan bahwa kemandirian belajar 

ialah belajar sendiri tanpa bergantung kepada orang lain, siswa juga dituntut untuk 

memiliki inisiatif dan keaktifan dalam belajar. Karena kemandirian belajar juga 

dapat membuat siswa untuk belajar mengalisa dan mengembangkan pikiran yang 

kritis.  
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C. Keragka Konseptual  

Kerangka konseptual adalah suatu metode atau cara yang digunakan untuk 

menggambarkan hubungan atau keterkaitan antara variabel yang diteliti. Pada 

penelitian ini akan meneliti tentang model pembelajaran discovery learning  dan 

kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika yang disajikan dalam 

Gambar 2.1 berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
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D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan materi serta kerangka berpikir tersebut sudah dijelaskan, 

kemudian hipotesis penelitian ini bisa mengajukan pada penelitian yakni: 

1. Efektivitas model pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar 

matematika siswa  

𝐻0 : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok yang 

menggunakan model pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar 

matematika siswa 

𝐻1 : Terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok yang 

menggunakan model pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar 

matematika siswa  

2. Efektivitas penggunaan model pembelajaran discovery learning terhadap 

kemandirian belajar matematika siswa  

𝑯𝟎 : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok yang 

menggunakan model pembelajaran discovery learning terhadap kemandirian 

belajar matematika siswa 

𝐻1 : Terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok yang 

menggunakan model pembelajaran discovery learning terhadap kemandirian 

belajar matematika siswa 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

eksperimen semu (quasi experiment). Dalam eksperimen semu, variabel penelitian 

diuji dengan sampel kelompok eksperimen dan  kontrol. Subjek  yang akan diteliti 

pada kedua kelompok  diambil secara acak. Desain dalam penelitian ini 

menggunakan pretest-posttest control grup design yang diilustrasikan dalam 

Tabel 3.1 berikut: 

 

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

Subjek Pretest Perlakuan Posttest 

Kelas Eksperimen O1 X O2 

Kelas Kontrol O3 - O4 

 

Keterangan:   

X : Model discovery learning  

O1 : Skor pretest kelas eksperimen 

O2 : Skor posttest kelas eksperimen 

O3 : Skor pretest kelas kontrol 

O4 : Skor posttest kelas kontrol 

 

B. Lokasi Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MTs Walisongo Bululawang, yang berada di Jl. 

Tugu Ireng No. 11 Krebet, Kec. Bululawang, Kab. Malang, Jawa Timur 65171. 
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Adapun alasan peneliti memilih MTs Walisongo Bululawang sebagai tempat 

penelitian adalah sebagai berikut: 

- Madrasah tersebut belum pernah dilakukan penelitian terkait kemandirian 

belajar, serta madrasah terbuka untuk penelitian yang akan dilakukan 

- Siswa di madrasah tersebut cenderung kurang dalam hal kemandirian belajar 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2023/2024 

 

C. Variabel Penelitian 

Subyek penelitian atau yang menjadi titik perhatian adalah variabel. 

Penentuan variabel sangat penting untuk penelitian karena akan membantu 

memperjelas masalah yang sedang diselidiki dan diuji. Berikut adalah variabel 

dalam penelitian ini: 

𝑋1 = Model pembelajaran discovery learning  terhadap hasil belajar matematika 

siswa 

𝑋2 = Model pembelajaran discovery learning  terhadap kemandirian belajar 

matematika siswa 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Populasi adalah seluruh 

data yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang kita 

tentukan. Berdasarkan penjelasan ini, dapat diasumsikan bahwa populasi adalah 

keseluruhan unsur obyek sebagai sumber data dengan kualitas tertentu dalam 
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sebuah ulasan. Partisipan dalam penelitian ini adalah peserta didik  kelas VIII 

MTs Walisongo Bululawang. 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Menurut 

Sugiyono (2019)  sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik populasi 

tersebut. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan simpel 

random sampling dengan cara undian, dimana siswa kelas VIII yang terdiri dari 3 

kelas dipilih dua kelas dengan mengundi secara acak, sehingga diperoleh kelas 

VIII B sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII C kelas kontrol. 

 

E. Data dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data kuantitatif. Data 

kuantitatif yaitu suatu data yang disajikan dalam bentuk angka atau bilangan yang 

dapat dihitung dengan rumus matematika atau sistem statistik. Adapun sumber 

data didalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Data primer merupakan jenis data yang secara langsung dapat memberikan 

data penelitian. Penelitian ini menggunakan tes dan angket untuk 

mengumpulkan data primer dari responden yaitu siswa kelas VIII MTs 

Walisongo. 

2. Data sekunder adalah sumber data yang tidak secara langsung memberikan 

data kepada pengumpul data. Dalam hal ini, data sekunder dalam penelitian 

ini meliputi nama siswa, jumlah siswa, dan dokumentasi terkait penelitian 

lainnya. 
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F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur nilai 

variabel yang diteliti. Dalam  penelitian diperlukan alat penelitian untuk 

mendapatkan bahan penelitian yang biasa disebut dengan instrumen penelitian. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis sebagai 

berikut: 

1.  Tes Hasil Belajar 

Instrumen tes bertujuan untuk mengevaluasi hasil belajar siswa. Instrumen 

tes dalam penelitian ini berupa tes tertulis terhadap pokok bahasan yang diteliti. 

Tes ini berisi 15 soal pilihan ganda  yang disusun berdasarkan indikator. Pretest 

dan posttest akan menjadi dua tahapan tes tertulis dalam penelitian ini. Pretest 

adalah tes yang dilakukan siswa sebelum mendapatkan perlakuan untuk melihat 

seberapa banyak yang mereka ketahui. Sedangkan posttest adalah tes untuk 

melihat sejauh mana kemajuan hasil belajar siswa setelah mengikuti perlakuan 

khusus. Kisi-kisi instrumen tes yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar 

matematika siswa bedasarkan kompetensi dasar materi pola bilangan sub materi 

barisan dan deret aritmatika dan geometri sebagaimana disajikan pada lampiran 4. 

 Instrumen Tes hasil belajar  penelitian ini menggunakan 4 alternatif 

jawaban yakni A, B, C, dan D.  Adapun ketentuan untuk memberikan skor hasil 

tes yaitu 
jumlah skor perolehan

jumlah skor maksimal
× 100, sehingga skor minimal yang dapat diperoleh 

ialah  0 dan skor maksimal yang dapat diperoleh ialah 100. Dari hasil skor 

tersebut dapat dikelompokkan interpretasi pada Tabel 3.2 berikut ini: 
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Tabel 3.2 Interpretasi Hasil Belajar Siswa 

No. Skor Keterangan 

1. 93 – 100  Sangat Baik 

2. 84 – 92  Baik 

3. 75 – 83  Cukup 

4. 0 – 74  Kurang 

(Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, 2017) 

2. Angket Kemandirian Belajar 

Instrumen angket digunakan untuk mengukur kemandirian belajar siswa. 

Dalam penelitian ini, instrumen angket disusun berdasarkan indikator-indikator 

yang telah ditentukan peneliti. Indikator ini diuraikan menjadi bentuk pernyataan 

yang bisa digunakan untuk mengukur tingkat kemandirian belajar seseorang. 

Angket  kemandirian belajar yang akan diujikan terdapat 20 item pertanyaan, 

adapun kisi-kisi skala kemandirian belajar yang dapat digunakan untuk mengukur 

tingkat kemandirian belajar siswa disajikan pada Tabel 3.3 berikut: 

 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Kuesioner Kemandirian Siswa 

No. Indikator 
Nomor Soal Jumlah 

soal Positif Negatif 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1. Menganalisis kebutuhan belajar 1,2 3 3 

2. Memanfaatkan teknologi dan 

mencari sumber belajar yang 

relevan  

5,6 4 3 

3. Memiliki kepercayaan diri  7,9 8 3 

4. Bertanggung jawab dalam 

melaksanakan segala bentuk 

tugas 

11 10 2 

5. Memiliki inisiatif dalam belajar 13,14 12 3 

6. Memilih dan menerapkan 

strategi belajar  

16,17 15 3 

7. Memiliki motivasi belajar 18,20 19 3 

Jumlah  13 7 20 
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Skala kemandirian belajar dalam penelitian ini menggunakan 4 alternatif 

pilihan jawaban, yaitu Selalu (SL), Sering (S), Kadang-kadang (KK), Tidak 

Pernah (TP). Skor yang diberikan untuk menilai kemandiran belajar berkisar 1-4  

ataupun sebaliknya 4-1. Adapun ketentuan untuk memberikan skor kemandirian 

belajar yang disajikan pada Tabel 3.4 berikut: 

 

Tabel 3.4  Kategori Pemberian Skor 

No. Item Positif (+) Negatif (−)  

1. Selalu (SL) 4 1 

2. Sering (S) 3 2 

3. Kadang – kadang (KK) 2 3 

4. Tidak Pernah (TP) 1 4 

 

Dengan ketentuan pemberian skor tersebut, sehingga skor minimal yang 

didapat adalah 20 dan skor maksimal yang didapatkan adalah 80. Dari hasil 

tersebut skor yang telah diperoleh selanjutnya dilakukan interpretasi dengan 

kategori yang disajikan pada Tabel 3.5 berikut: 

 

Tabel 3. 5 Tabel Interpretasi Kemandirian Belajar 

Interval Nilai Kategori 

𝑋 < 𝑀𝑖 − 1,5 𝑆𝐷𝑖 Sangat Rendah 

𝑀𝑖 − 1,5 𝑆𝐷𝑖 < 𝑋 ≤ 𝑀𝑖 − 0,5 𝑆𝐷𝑖 Rendah 

𝑀𝑖 − 0,5 𝑆𝐷𝑖 < 𝑋 ≤ 𝑀𝑖 + 0,5 𝑆𝐷𝑖 Sedang 

𝑀𝑖 + 0,5 𝑆𝐷𝑖 < 𝑋 ≤ 𝑀𝑖 + 1,5 𝑆𝐷𝑖 Tinggi 

𝑀𝑖 + 1,5 𝑆𝐷𝑖 < 𝑋 Sangat Tinggi 

 

Keterangan: 

𝑋 = Nilai akhir 

𝑀𝑖  = Mean Ideal 

 = 
1

2
(𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 + 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙) 

𝑆𝐷𝑖 = Standar Deviasi Ideal 

 = 
1

6
(𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙) 

(Arianti dkk, 2024) 
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G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Validitas Instrumen 

Validitas adalah keabsahan atau kebenaran, suatu alat evaluasi bisa 

dikatakan valid (benar) apabila dapat mengukur apa yang harusnya diukur. 

Validitas merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat kebenaran atau ketepatan 

data yang diperoleh dalam suatu penelitian dan kinerja yang disajikan oleh 

peneliti. Data yang valid adalah data yang sama antara data yang diberikan oleh 

peneliti dengan data yang nyata dihasilkan (Sugiyono, 2016).  Untuk menguji 

validitas dalam penelitian ini peneliti menggunakan rumus korelasi product 

moment  yaitu sebagai berikut:  

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)
2

}

 

Keterangan : 

𝑟𝑥𝑦 : Koefisien korelasi antara X dan Y 

N : Jumlah subjek (jumlah anggota sample) 

X : Skor masing-masing sebuah butir soal 

Y : Skor total 

Kriteria item valid (benar) jika hasil perhitungan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,05  

2. Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas mengacu pada masalah kepercayaan. Sebuah tes dapat 

dikatakan memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi jika tes menghasilkan hasil 

yang konsisten. Jadi, pengertian reliabilitas tes berkaitan dengan masalah 

penentuan hasil tes. Perhitungannya dapat menggunakan SPSS dengan rumus 

Alpha yaitu : 
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𝑟𝑖 = (
𝑘

𝑘 − 1
) (1 −

∑ 𝜎𝑏
2

𝜎1
2 ) 

Keterangan : 

𝑟𝑖 : Reliabilitas instrumen 

∑ 𝜎𝑏
2 : Jumlah varians butir 

𝑘 : Banyaknya butir soal 

𝜎1
2 : Varians total 

Perhitungan uji reliabilitas dikatakan valid, jika hasilnya 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,05. 

Setelah  reliabilitas ditentukan, maka r digunakan dengan daftar  interpretasi 

dengan kriteria sebagai berikut: 

0,800 ≤ 𝑟 ≤ 1,00 : sangat tinggi 

0,600 ≤ 𝑟 < 0,800 : tinggi 

0,400 ≤ 𝑟 < 0,600 : sedang 

0,200 ≤ 𝑟 < 0,400 : rendah 

0,00 ≤ 𝑟 < 0,200 : sangat rendah 

3. Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran digunakan untuk mengetahui seberapa sulit atau mudah 

soal yang dikerjakan oleh siswa. Tingkat kesukaran diperhitungkan dari 

perbandingan antara jumlah siswa yang dapat menjawab dengan benar dan jumlah 

siswa yang tidak dapat menjawab dengan benar. Untuk menghitung tingkat 

kesukaran pada butir soal menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑇𝐾 =
𝑚𝑒𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠
 

Keterangan: 

TK       = Nilai indeks kesukaran 
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Mean       = Rata-rata 

Skor maks = Skor maksimal setiap butir soal 

Rosilowati(Suryani et al., 2018) 

Dengan  menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria 

indeks kesukaran sebagaimana pada Tabel 3.6 berikut: 

 

Tabel 3.6 Kriteria Indeks Kesukaran Soal 

Indeks Kesukaran Soal Kategori Penilaian 

0,00 – 0,30 Sulit 

0,30 – 0,70 Sedang 

0,70 – 1,00 Mudah 

(Arikunto, 2016) 

4. Daya Pembeda 

Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk memebedakan 

antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan 

rendah. Daya pembeda suatu soal dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

berikut ini: 

𝐷𝑃 =
𝑥̅ 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑎𝑡𝑎𝑠 − 𝑥̅ 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 

Keterangan: 

DP   = Nilai daya pembeda 

𝑥̅ 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑎𝑡𝑎𝑠 = Rata-rata skor kelompok atas 

𝑥̅ 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ = Rata-rata skor kelompok bawah 

Skor maksimal = skor maksimum setiap butir soal 

(Arikunto, 2016) 

Dengan menginterpretasikan daya pembeda dapat digunakan kriteria sebagaimana 

pada Tabel 3.7 berikut: 
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Tabel 3.7 Kriteria Tingkat Daya Pembeda 

Daya Pembeda Interpretasi  

0,00 – 0,20 Jelek  

0,20 – 0,40 Cukup 

0,40 – 0,70 Baik 

0,70 – 1,00 Baik Sekali 

  

 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data penelitian, penulis menggunakan metode-

metode antara lain sebagai berikut: 

1. Tes 

Tes dalam penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data hasil belajar 

siswa. Adapun tes yang digunakan berupa pretest dan posttest. Pengambilan data 

dilakukan ketika  peneliti belum memberikan perlakuan dan kedua kelompok 

diberi pretest terlebih dahulu untuk mengetahui keadaan awalnya. Selama 

penelitian berlangsung kelompok eksperimen diberi perlakuan menggunakan 

model pembelajaran discovery learning . Selanjutnya diakhir penelitian, kedua 

kelas diberi posttest untuk melihat bagaimana hasilnya. Setelah melakukan pre 

test dan post test data yang diperoleh akan digunakan untuk menentukan hasil 

belajar. Tes yang diberikan berupa soal pilihan ganda yang terdiri dari 15 soal 

(pretest) dan 15 soal (posttest). 

2. Angket (kuesioner) 

Daftar pertanyaan tentang suatu topik atau masalah yang akan diteliti 

disebut dengan metode angket atau kuesioner. Dalam penelitian survei, kuesioner 

diberikan kepada responden individu yang menjawab pertanyaan yang diajukan 

untuk tujuan mengumpulkan data. Dalam hal ini, penulis mengajukan pertanyaan 
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tertulis, yang dijawab oleh responden atau sampling.  Bentuk angketnya adalah 

angket tertutup, yaitu angket yang soal-soalnya telah disediakan alternatif-

alternatif jawaban, sehingga responden tinggal memilih jawaban yang 

dikehendaki. Teknik angket digunakan untuk mengetahui tingkat kemandirian 

belajar siswa. 

3. Dokumentasi 

Dokumenentasi digunakan untuk mengumpulkan data dengan tujuan untuk 

mengetahui sejarah dan perkembangan sekolah, struktur organisasi, kondisi guru 

dan siswa, serta sarana prasarana yang ada di sekolah. 

 

I. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif  

Statistik  deskriptif  bertujuan untuk mendeskripsikan kedua variabel 

dengan menggunakan analisis distribusi rata – rata (mean), standar deviasi dan 

varians. 

a. Rata- rata (mean)  

𝑥̅ =  
∑ 𝑓𝑖. 𝑥𝑖

𝑛
 

Keterangan : 

𝑥̅ = Rata-rata 

𝑥𝑖 = Nilai data 

𝑛 = Jumlah data 

b. Standar deviasi  
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𝑆𝐷 = √
∑(𝑥𝑖 − 𝑥2)

𝑛 − 1
 

Keterangan : 

SD = Standar deviasi  

𝑥𝑖 = Nilai data 

𝑛 = Jumlah data 

c. Varians  

𝑠2 =
∑(𝑥𝑖 − 𝑥̅)2

𝑛 − 1
 

Keterangan: 

𝑠2 = Varians  

𝑥̅ = Rata-rata 

𝑥𝑖 = Nilai data 

𝑛 = Jumlah data 

2. Analisis Statistik Inferensial 

Analisis statistik  inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian 

yang digunakan. Sebelum uji hipotesis dilakukan dengan statistic inferensial, 

maka terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah suatu distribusi data 

terdistribusi secara normal atau tidak. Untuk melakukan pengujian normalitas 

pada penelitian ini menggunakan uji kolmogorov-smirnov dengan kriteria 

pengujian menggunakan taraf signifikansi 0,05. Berikut ini kriteria uji 

kolmogorov-smirnov: 
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Jika Sig ≥ 0,05 maka data berdistribusi normal 

Jika Sig < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal 

b. Uji Homogenitas Data 

Untuk melakukan pengujian homogenitas dapat digunakan uji F dengan 

rumus sebagai berikut: 

𝐹 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Kriteria pengujian pada taraf signifikan α = 0,05: 

- Ho diterima jika 𝐹(ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) lebih kecil dari 𝐹(𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) 

- Ho tidak diterima jika 𝐹(ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) lebih besar dari 𝐹(𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) 

3. Uji Hipotesis 

Dalam penelitian ini uji hipotesis menggunakan uji T. Uji T yang 

digunakan yaitu Uji t-Independent. Uji t-Independent adalah metode yang 

digunakan untuk membandingkan dua kelompok mean dari dua sampel yang 

berbeda (independent). Pengujian hipotesis yang dilakukan dengan analisis Uji t-

Independent pada program SPSS, dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑡 − 𝑡𝑒𝑠𝑡 =
𝑥̅1 − 𝑥̅2

√(
𝑆𝐷1

2

𝑁1 − 1
) + (

𝑆𝐷2
2

𝑁2 − 1
)

 

𝑥̅2 =
∑ 𝑥1

𝑁1
           𝑥̅2 =

∑ 𝑥2

𝑁2
 

Keterangan: 

𝑡 = Koefisien atau angka derajat perbedaan mean kedua kelompok  

𝑥̅1 = Rata-rata pada sampel 1 

𝑥̅2 = Rata-rata pada sampel 2 

𝑆𝐷1
2 = Nilai varian pada sampel 1 
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𝑆𝐷2
2 = Nilai varian pada sampel 2 

𝑁1 = Jumlah individu pada sampel 1 

𝑁2 = Jumlah individu pada sampel 2 

Kriteria pengujian dari tes signifikansi t-Test adalah 𝑁1 + 𝑁2 − 2 dengan taraf 

signifikansi 0,05 sebagai berikut: 

a. Jika𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻𝑜 diterima dan 𝐻1 ditolak 

b. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻1 diterima. 

Hipotesis penelitian juga akan diuji dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau taraf signifikan < 𝑎(𝑠𝑖𝑔 < 0,05) maka 𝐻𝑜  diterima 

dan 𝐻1 ditolak, artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua 

kelompok yang menggunakan model pembelajaran discovery learning 

terhadap hasil belajar dan kemandirian belajar siswa. 

b. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau taraf signifikan > 𝑎(𝑠𝑖𝑔 > 0,05) maka 𝐻𝑜  ditolak 

dan 𝐻1 diterima, artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua 

kelompok yang menggunakan model pembelajaran discovery learning 

terhadap hasil belajar dan kemandirian belajar siswa. 

  

J. Prosedur Penelitian 

Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu sebagai berikut: 

1. Persiapan penelitian 

- Menentukan rumusan masalah 

- Menentukan variabel yang akan diteliti 

- Melakukan tinjauan pustaka untuk memperoleh pandangan yang jelas tentang 

variabel yang akan diteliti dan landasan teori yang tepat 
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- Menentukan, menyusun, serta menyiapkan alat ukur yang akan digunakan 

dalam penelitian. 

2. Pelaksanaan penelitian 

- Pengumpulan Data: data dikumpulkan dengan cara memberikan soal 

matematika pilihan ganda dan angket kemandirian belajar kepada dua kelas 

siswa kelas VIII  yang sesuai indikator dan telah divalidasi oleh validator. 

Setelah data yang diperlukan terkumpul maka dilaksanakan analisis data 

- Analisis atau Pengolahan Data: data diolah dengan memasukkan, menghitung, 

serta menganalisis data yang dihasilkan komputer dengan memakai program 

SPSS. 

3. Laporan Penelitian 

- Menyusun hasil penelitian berdasarkan data yang diperoleh 

- Menuliskan  laporan hasil penelitian  

- Menarik kesimpulan berdasarkan hasil penelitian  
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Paparan Data 

Penelitian ini dilakukan di MTs Walisongo Bululawang yang terletak di di 

Jl. Tugu Ireng No. 11 Krebet, Kec. Bululawang, Kab. Malang, Jawa Timur 65171. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

eksperimen semu (quasi experiment). Adapun desain dalam penelitian ini yaitu 

pretest-posttest control grup design sehingga terdapat pre-test dan post-test yang 

akan diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pre-test dan post-test 

yang diberikan dalam penelitian ini berupa tes dan angket, dimana tes digunakan 

untuk mengetahui hasil belajar siswa  sedangkan angket digunakan untuk 

mengukur tingkat kemandirian belajar siswa. Data tes ini berupa soal pilihan 

ganda yang terdiri dari 15 soal baik pre-test ataupun post-test dan angket berupa 

pertanyaan yang berjumlah 20, yakni 13 pertanyaan positif dan 7 pertanyaan 

negatif.  Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII di MTs Walisongo 

Bululawang. Dalam pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik 

simple random sampling dengan cara mengundi secara acak kelas yang ada, 

sehingga diperoleh kelas VIII B sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII C kelas 

kontrol. 

1. Analisis Deskriptif Data Kelas Eksperimen 

Hasil data pre-test dan post-test tes hasil belajar matematika siswa kelas 

eksperimen diperoleh nilai minimum, maksimum, mean (rata-rata), standar 

deviasi, dan varians yang disajikan pada Tabel 4.1 berikut: 
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Tabel 4.1 Data Tes Hasil Belajar Matematika Kelas Eksperimen 

Kelas 

Eksperimen 
Minimum Maximum Mean  

Standar 

Deviasi 
Varian 

Pre-Test 27 80 48,65 15,625 244,134 

Pots-Test 60 93 80,65 8,911 79,397 

 

 Berdasarkan Tabel 4.1 hasil analisis deskriptif data tes kelas eksperimen 

diperoleh hasil rata-rata pre-test peseta didik yaitu 48,65 dengan nilai minimum 

27 dan nilai maksimum 80. Selanjutnya  diperoleh hasil rata-rata post-test siswa 

yaitu 80,65 dengan nilai minimum 60 dan nilai maksimum 93.  Dari hasil analisis 

deskriptif tersebut dapat disimpulkan bahwa ada kenaikan rata-rata nilai  setelah 

melakukan penenerapan model discovery learning yaitu naik satu kategori 

diatasnya dari kurang menjadi cukup. 

Selanjutnya hasil data pre-test dan post-test tes hasil belajar matematika 

siswa kelas eksperimen disajikan dalam Gambar 4.1 berikut: 

 

Gambar 4.1 Hasil Analisis Deskriptif Data Tes Kelas Eksperimen 

Berdasarkan Gambar 4.1 menampilkan statistik deskriptif dari tes hasil 

belajar siswa, yang terdiri dari lima metrik: minimum, maksimum, mean (rata-
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rata), standar deviasi, dan varians. Gambar 4.1 juga membandingkan hasil pre-test 

(biru) dan post-test (merah). 

1. Minimum: Nilai minimum pada pre-test lebih rendah dibandingkan dengan 

post-test, menunjukkan bahwa nilai terendah siswa meningkat setelah post-

test. 

2. Maksimum: Nilai maksimum pada post-test sedikit lebih tinggi dibandingkan 

dengan pre-test, yang menunjukkan peningkatan hasil belajar yang dicapai 

siswa. 

3. Mean (Rata-rata): Rata-rata nilai post-test lebih tinggi dibandingkan dengan 

pre-test, menunjukkan adanya peningkatan umum dalam hasil belajar siswa 

setelah proses pembelajaran atau intervensi. 

4. Standar Deviasi: Standar deviasi pada pre-test lebih tinggi dibandingkan 

dengan post-test, yang menunjukkan bahwa sebaran nilai siswa pada pre-test 

lebih bervariasi atau tersebar dibandingkan dengan post-test. 

5. Varians: Varians pada pre-test jauh lebih tinggi dibandingkan dengan post-

test, mengindikasikan bahwa perbedaan nilai antar siswa lebih besar pada 

pre-test dibandingkan dengan post-test. Varians yang lebih rendah pada post-

test menunjukkan bahwa nilai siswa lebih terkonsentrasi setelah proses 

pembelajaran atau intervensi. 

Secara keseluruhan, Gambar 4.1 ini mengindikasikan adanya peningkatan hasil 

belajar siswa dari pre-test ke post-test, dengan nilai rata-rata yang meningkat, 

serta penyebaran nilai yang menjadi lebih konsisten pasca pembelajaran atau 

intervensi yang dilakukan. 
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Selanjutnya data yang disajikan berdasarkan interpretasi hasil belajar 

matematika siswa kelas eksperimen yang disajikan pada Tabel 4.2 berikut: 

 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika Kelas Eksperimen 

Rentang 

Skor 
Kategori 

Pre-Test Post-Test 

Frekuensi Presentase  Frekuensi Presentase  

93-100 Sangat Baik 0 0% 3 15% 

84-92 Baik 0 0% 5 25% 

75-83 Cukup 1 5% 6 30% 

0-74 Kurang 19 95% 6 30% 

 

Berdasarakan hasil data pada Tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa 

perolehan nilai pre-test hasil belajar matematika terdapat 19 siswa yang termasuk 

dalam kategori kurang dan 1 siswa yang termasuk dalam kategori cukup. 

Sedangkan perolehan data nilai post-test hasil belajar matematika terdapat 6 siswa 

yang termasuk dalam kategori kurang, 6 siswa dalam kategori cukup, 5 siswa 

dalam kategori baik, dan 3 siswa dalam kategori sangat baik. 

Untuk hasil pre-test dan post-test angket kemandirian belajar siswa kelas 

eksperimen diperoleh nilai minimum, maksimum, mean (rata-rata), standar 

deviasi, dan varians sebagaimana pada Tabel 4.3 berikut: 

 

Tabel 4.3 Data Angket Kemandirian Belajar Kelas Eksperimen 

Kelas 

Eksperimen 
Minimum Maximum Mean  

Standar 

Deviasi 
Varian 

Pre-Test 50 68 57,25 5,656 31,987 

Pots-Test 53 70 60,5 5,68 32,263 

  

 Berdasarkan Tabel 4.3 hasil analisis deskriptif data angket kelas 

eksperimen diperoleh hasil rata-rata pre-test peseta didik yaitu 57,25 dengan nilai 

minimum 50 dan nilai maksimum 68. Selanjutnya  diperoleh hasil rata-rata post-
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test siswa yaitu 60,5 dengan nilai minimum 53 dan nilai maksimum 70.  Dari hasil 

analisis deskriptif tersebut dapat disimpulkan bahwa ada kenaikan rata-rata skor 

kemandirian belajar peseta didik setelah melakukan penenerapan model discovery 

learning. 

Selanjutnya hasil data pre-test dan post-test tes hasil belajar matematika 

siswa kelas eksperimen disajikan dalam Gambar 4.2 berikut: 

 

Gambar 4.2 Hasil Analisis Deskriptif Data Angket Kelas Eksperimen 

Berdasarkan Gambar 4.2 menunjukkan statistik deskriptif terkait angket 

kemandirian belajar siswa, yang terdiri dari data pre-test dan post-test. Terdapat 

lima kategori statistik yang ditampilkan, yaitu minimum, maksimum, mean (rata-

rata), standar deviasi, dan varians. 

Pada kategori minimum, nilai pre-test dan post-test hampir sama, dengan nilai 

post-test sedikit lebih tinggi. Pada kategori maksimum, nilai pada post-test sedikit 
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lebih tinggi dibandingkan dengan pre-test, yang menunjukkan peningkatan 

kemandirian belajar yang dicapai siswa. Untuk nilai rata-rata (mean), nilai post-

test sedikit lebih tinggi dari pada pre-test, yang mengindikasikan adanya 

peningkatan kemandirian belajar setelah ptoses pembelajaran atau intervensi. 

Kategori standar deviasi menunjukkan nilai yang sangat rendah pada 

kedua tes, namun post-test sedikit lebih tinggi, yang menunjukkan bahwa nilai-

nilai post-test lebih seragam atau konsisten dibandingkan pre-test. Terakhir, pada 

kategori varians, nilai post-test sedikit lebih tinggi dari pada pre-test, yang 

menegaskan bahwa terdapat lebih banyak variasi atau penyebaran nilai pada post-

test dibandingkan pre-test. 

Secara keseluruhan, Gambar 4.2 ini menunjukkan adanya peningkatan 

kemandirian belajar siswa setelah dilakukan intervensi, dengan nilai rata-rata 

post-test yang lebih tinggi dan penyebaran nilai yang lebih konsisten. 

Selanjutnya data yang disajikan berdasarkan interpretasi kemandirian 

belajar siswa kelas eksperimen pada Tabel 4.4 berikut: 

 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Kemandirian Belajar Kelas Eksperimen 

Rentang 

Skor 
Kategori 

Pre-Test Post-Test 

Frekuensi Presentase  Frekuensi Presentase  

72-80 Sangat Tinggi 0 0% 0 0% 

61-71 Tinggi 7 35% 9 45% 

50-60 Sedang 13 65% 11 55% 

38-49 Rendah 0 0% 0 0% 

20-37 Sangat Rendah 0 0% 0 0% 

 

Berdasarakan hasil data pada Tabel 4.4 dapat disimpulkan bahwa 

perolehan nilai pre-test  kemandirian belajar  terdapat 11 siswa yang termasuk 

dalam kategori sedang dan 9 siswa yang termasuk dalam kategori tinggi. 
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Sedangkan perolehan data nilai post-test kemandirian belajar  terdapat 7 siswa 

yang termasuk dalam kategori sedang, dan 13 siswa yang termasuk dalam 

kategori tinggi. 

2. Analisis Deskriptif Data Kelas Kontrol 

Hasil data pre-test dan post-test tes hasil belajar matematika siswa kelas 

kontrol disajikan pada Tabel 4.5 berikut: 

 

Tabel 4.5 Data Tes Hasil Belajar Matematika Kelas Kontrol 

Kelas Kontrol Minimum Maximum Mean  Standar Deviasi Varian 

Pre-Test 20 73 38,71 14,185 201,214 

Pots-Test 53 87 71,71 11,055 122,214 

 

 Berdasarkan Tabel 4.5 hasil analisis deskriptif data tes kelas kontrol 

diperoleh hasil rata-rata pre-test peseta didik yaitu 38,71 dengan nilai minimum 

20 dan nilai maksimum 67. Selanjutnya  diperoleh hasil rata-rata post-test siswa 

yaitu 71,71 dengan nilai minimum 53 dan nilai maksimum 87.  Dari hasil analisis 

deskriptif tersebut dapat disimpulkan bahwa ada kenaikan rata-rata nilai setelah 

melakukan penenerapan model discovery learning.  

 Selanjutnya hasil data pre-test dan post-test tes hasil belajar matematika 

siswa kelas kontrol disajikan dalam Gambar 4.3 berikut: 
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Gambar 4.3 Hasil Analisis Deskriptif Data Tes Kelas Kontrol 

Berdasarkan Gambar 4.3  menampilkan statistik deskriptif dari hasil 

belajar siswa kelas kontrol berdasarkan tes sebelum (pre-test) dan sesudah (post-

test) pelajaran. Beberapa indikator yang dibandingkan antara pre-test dan post-test 

adalah nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata (mean), standar deviasi, dan 

varians. 

 Nilai Minimum: Pada pre-test, nilai minimum lebih rendah dibandingkan 

dengan post-test, menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang mendapatkan 

nilai sangat rendah setelah pelajaran. 

 Nilai Maksimum: Nilai maksimum dari pre-test dan post-test menunjukkan 

peningkatan, dengan post-test memiliki nilai maksimum yang lebih tinggi, 

menandakan adanya siswa yang mencapai nilai sangat tinggi setelah 

pelajaran. 

 Mean (Rata-rata): Rata-rata nilai siswa meningkat dari pre-test ke post-test, 

mencerminkan peningkatan keseluruhan dalam pemahaman dan kinerja 

akademis siswa. 
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 Standar Deviasi: Standar deviasi pada post-test lebih rendah dibandingkan 

dengan pre-test, mengindikasikan bahwa nilai siswa lebih tersebar merata 

setelah pelajaran. 

 Varians: Varians pada post-test lebih kecil dibandingkan dengan pre-test, 

yang menunjukkan variasi nilai yang lebih kecil di antara siswa setelah 

pelajaran. 

Secara keseluruhan, Gambar 4.3 menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang 

signifikan dalam hasil belajar siswa setelah pelajaran, dengan peningkatan nilai 

rata-rata dan pengurangan dalam variasi dan standar deviasi nilai. 

Selanjutnya data yang disajikan berdasarkan interpretasi hasil belajar 

matematika siswa kelas kontrol pada Tabel 4.6 berikut: 

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika  

Rentang 

Skor 
Kategori 

Pre-Test Post-Test 

Frekuensi Presentase  Frekuensi Presentase  

93-100 Sangat Baik 0 0% 0 0% 

84-92 Baik 0 0% 3 9,52% 

75-83 Cukup 0 0% 5 19,05% 

0-74 Kurang 21 100% 13 71,43% 

 

Berdasarakan hasil data pada Tabel 4.6 dapat disimpulkan bahwa 

perolehan nilai pre-test hasil belajar matematika terdapat 21 siswa yang termasuk 

dalam kategori kurang. Sedangkan perolehan data nilai post-test hasil belajar 

matematika terdapat 13 siswa yang termasuk dalam kategori kurang, 5 siswa 

dalam kategori cukup, dan 3 siswa dalam kategori baik.   

Untuk hasil pre-test dan post-test angket kemandirian belajar siswa kelas 

Kontrol disajikan pada Tabel 4.7 berikut: 
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Tabel 4.7 Data Angket Kemandirian Belajar Kelas Kontrol 

Kelas 

Kontrol 
Minimum Maximum Mean  

Standar 

Deviasi 
Varian 

Pre-Test 50 63 54,71 4,002 16,014 

Pots-Test 51 66 57 4,37 19,1 

 

Berdasarkan Tabel 4.7 hasil analisis deskriptif data angket kelas kontrol 

diperoleh hasil rata-rata pre-test peseta didik yaitu 54,71 dengan nilai minimum 

50 dan nilai maksimum 63. Kemudian  diperoleh hasil rata-rata post-test siswa 

yaitu 57 dengan nilai minimum 51 dan nilai maksimum 66.   

Selanjutnya hasil data pre-test dan post-test tes angket kemandirianl 

belajar matematika siswa kelas eksperimen disajikan dalam Gambar 4.4 berikut: 

 

Gambar 4.4 Hasil Analisis Deskriptif Data Angket Kelas Kontrol 

Berdasarkan Gambar 4.4 menunjukkan perbandingan statistik deskriptif 

antara hasil pre-test dan post-test terkait kemandirian belajar siswa. Pada Gambar 

4.4, terdapat lima kategori utama yang dibandingkan, yaitu nilai minimum, nilai 

maximum, mean, standar deviasi, dan varians. 

0

10

20

30

40

50

60

70

Minimum Maximum Mean Standar Deviasi Varians

Statistik Deskriptif Angket Kemandirian Belajar Siswa 

Pre-Test Post-Test



57 
 

 

Pada kategori minimum, nilai pre-test dan post-test hampir sama, dengan 

nilai post-test sedikit lebih tinggi. Pada kategori maksimum, nilai pada post-test 

sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan pre-test, yang menunjukkan peningkatan 

kemandirian belajar yang dicapai siswa. Untuk nilai rata-rata (mean), nilai post-

test sedikit lebih tinggi dari pada pre-test, yang mengindikasikan adanya 

peningkatan kemandirian belajar setelah ptoses pembelajaran atau intervensi. 

Kategori standar deviasi menunjukkan nilai yang sangat rendah pada 

kedua tes, namun post-test sedikit lebih tinggi, yang menunjukkan bahwa nilai-

nilai post-test lebih seragam atau konsisten dibandingkan pre-test. Terakhir, pada 

kategori varians, nilai post-test sedikit lebih tinggi dari pada pre-test, yang 

menegaskan bahwa terdapat lebih banyak variasi atau penyebaran nilai pada post-

test dibandingkan pre-test. 

Secara keseluruhan, Gambar 4.4 menggambarkan adanya peningkatan 

dalam kemandirian belajar siswa setelah mengikuti kegiatan tertentu, yang 

tercermin dari peningkatan nilai mean dan maximum pada post-test, serta secara 

keseluruhan, dan penyebaran nilai yang lebih konsisten. 

Selanjutnya data yang disajikan berdasarkan interpretasi Kemandirian 

belajar siswa kelas eksperimen pada Tabel 4.8 sebagai berikut: 

 

Tabel 4.8  Distribusi Frekuensi Kemandirian Belajar Kelas Kontrol 

Rentang 

Skor 
Kategori 

Pre-Test Post-Test 

Frekuensi Presentase  Frekuensi Presentase  

72-80 Sangat Tinggi 0 0% 0 0% 

61-71 Tinggi 3 14,29% 5 23,81% 

50-60 Sedang 18 85,71% 16 76,19% 

38-49 Rendah 0 0% 0 0% 

20-37 Sangat Rendah 0 0% 0 0% 
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Berdasarakan hasil data pada Tabel 4.8 dapat disimpulkan bahwa 

perolehan nilai pre-test  kemandirian belajar  terdapat 18 siswa yang termasuk 

dalam kategori sedang dan 3 siswa yang termasuk dalam kategori tinggi. 

Sedangkan perolehan data nilai post-test kemandirian belajar  terdapat 16 siswa 

yang termasuk dalam kategori sedang, dan 5 siswa yang termasuk dalam kategori 

tinggi. 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Analisis Instrumen Penelitian 

Sebelum diberikan pada kelas eksperimen, instrumen penelitian ini 

diujikan terlebih dahulu kepada ahli dan kelas percobaan dengan 30 responden 

sebagaimana terlampir pada lampiran. Kemudian dilakukan analisis instrumen 

dengan data yang telah diperoleh. 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk menunjukkan valid atau tidaknya suatu data 

instrumen yang telah diterapkan. Uji validitas tes hasil belajar matematika dengan 

15 butir soal diujikan kepada ahli dan kelas percobaan dengan 18 responden, 

sedangkan untuk angket kemandirian belajar matematika dengan 20 butir 

pertanyaan diujikan kepada ahli dan kelas percobaan dengan 18 responden. 

Berdasarkan dari hasil pengujian validitas butir peneliti membandingkan nilai 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dimana jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka item tersebut dikatakan 

valid dan jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka item tersebut dikatakan tidak valid. Adapun 

hasil pengujian validitas butir instrumen tes hasil belajar pre-test disajikan pada 

Tabel 4.9 berikut: 
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Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas Butir Instrumen Tes Hasil Belajar Pre-Test 

Item  𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 Keterangan  Item  𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 Keterangan  

(1) (2) (3) (1) (2) (3) 

U1 0,572 Valid U9 0,528 Valid 
U2 0,526 Valid U10 0,561 Valid 
U3 0,528 Valid U11 0,505 Valid 

U4 0,575 Valid U12 0,566 Valid 
U5 0,502 Valid U13 0,536 Valid 
U6 0,494 Valid  U14 0,601 Valid 
U7 0,532 Valid U15 0,502 Valid 

U8 0,532 Valid    

  

Berdasarkan Tabel 4.9 hasil uji validitas butir instrumen tes hasil belajar 

pre-test dapat disimpulkan bahwa seluruh item memiliki nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

(nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,4683). Sehingga dapat diketahui bahwa hasil uji validitas tes hasil 

belajar Pre-Test dinyatakan valid. 

Hasil uji  validitas butir instrumen tes hasil belajar pre-test disajikan pada 

Tbel 4.10 berikut: 

 

Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas Butir Instrumen Tes Hasil Belajar Post-Test 

Item  𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 Keterangan  Item  𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 Keterangan  

(1) (2) (3) (1) (2) (3) 

U1 0,580 Valid U9 0,547 Valid 
U2 0,588 Valid U10 0,588 Valid 
U3 0,579 Valid U11 0,606 Valid 

U4 0,574 Valid U12 0,578 Valid 

U5 0,573 Valid U13 0,519 Valid 
U6 0,577 Valid  U14 0,523 Valid 
U7 0,550 Valid U15 0,617 Valid 

U8 0,522 Valid    

 

Berdasarkan Tabel 4.10 hasil uji validitas butir instrumen tes hasil belajar 

post-test dapat disimpulkan bahwa seluruh item memiliki nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
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(nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,4683). Sehingga dapat diketahui bahwa hasil uji validitas tes hasil 

belajar post-test dinyatakan valid. 

Hasil uji validitas butir instrumen angket kemandirian belajar disajikan 

pada Tabel 4.11 berikut: 

 

Tabel 4.11 Hasil Uji Validitas Instrumen Angket Kemandirian Belajar 

Item  𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 Keterangan  Item  𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 Keterangan  

(1) (2) (3) (1) (2) (3) 

U1 0,483 Valid U11 0,484 Valid 
U2 0,471 Valid U12 0,523 Valid 
U3 0,563 Valid U13 0,591 Valid 
U4 0,553 Valid U14 0,537 Valid 

U5 0,518 Valid U15 0,524 Valid 
U6 0,479 Valid  U16 0,602 Valid 

U7 0,514 Valid U17 0,535 Valid 
U8 0,663 Valid U18 0,520 Valid 

U9 0,535 Valid U19 0,548 Valid 

U10 0,496 Valid U20 0,497 Valid 

 

Berdasarkan Tabel 4.11 hasil uji validitas  instrumen angket kemandirian 

belajar dapat disimpulkan bahwa seluruh item memiliki nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

(nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,4683). Sehingga dapat diketahui bahwa hasil uji validitas angket 

kemandirian belajar dinyatakan valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Setelah dilakukan uji validitas, kemudian dilanjutkan dengan uji 

reliabilitas. Untuk menguji reliabilitas instrumen, peneliti menggunakan metode 

Alpha-Cronbach. Hasil uji reliabilitas instrumen disajikan pada Tabel 4.12 

berikut: 

Tabel 4.12 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Instrumen Nilai Cronbanch’s Alpha 

Tes Hasil Belajar Pre-test 0,823 

Tes Hasil Belajar Post-test 0,850 

Angket Kemandirian Belajar 0,861 
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Berdasarkan Tabel 4.12 hasil uji reliabilitas  instrumen tes hasil belajar 

pre-test diketahui nilai Cronbanch’s Alpha yaitu 0,823. Sehingga item soal pada 

tes hasil belajar matematika pre-test dapat dikatakan reliabel karena nilai 

Cronbanch’s Alpha > 0,7 yaitu 0,823 > 0,7 yang termasuk dalam tingkat 

reliabilitas kategori sangat tinggi. Sedangkan untuk hasil uji reliabilitas  instrumen 

tes hasil belajar post-test diketahui nilai Cronbanch’s Alpha yaitu 0,850. Sehingga 

item soal pada tes hasil belajar matematika post-test dapat dikatakan reliabel 

karena nilai Cronbanch’s Alpha > 0,7 yaitu 0,850 > 0,7 yang termasuk dalam 

tingkat reliabilitas kategori sangat tinggi. Kemudian untuk untuk hasil uji 

reliabilitas  instrumen angket kemandirian belajar diketahui nilai Cronbanch’s 

Alpha yaitu 0,861. Sehingga item soal pada angket kemandirian belajar 

matematika dapat dikatakan reliabel karena nilai Cronbanch’s Alpha > 0,7 yaitu 

0,861 > 0,7 yang termasuk dalam tingkat reliabilitas kategori sangat tinggi. 

c. Uji Tingkat Kesukaran 

Pengujian tingkat kesukaran dilakukan untuk mengidentifikasi tiap butir 

soal yang digunakan termasuk dalam kategori mudah, sedang, atau sulit. 

Pengujian tingkat kesukaran dalam penelitian ini dilakukan pada instrumen tes 

hasil belajar siswa. Hasil uji tingkat kesukaran intrumen tes pre-test disajikan 

pada Tabel 4.13 berikut: 

 

Tabel 4.13 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Intrumen Tes Pre-Test 

Butir Soal Ke- Tingkat Kesukaran Keterangan 

(1) (2) (3) 

1 0,83 Mudah 

2 0,67 Sedang 

3 0,72 Mudah 

4 0,56 Sedang 

5 0,28 Sulit 
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Lanjutan Tabel 4.13 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Intrumen Tes Pre-Test 

(1) (2) (3) 

6 0,67 Sedang 

7 0,44 Sedang 

8 0,44 Sedang 

9 0,72 Mudah 

10 0,72 Mudah 

11 0,39 Sedang 

12 0,39 Sedang 

13 0,39 Sedang 

14 0,28 Sulit 

15 0,28 Sulit 

   

 

Berdasarkan Tabel 4.13 hasil uji tingkat kesukaran instrumen tes hasil 

belajar pre-test terdapat 4 butir soal yang termasuk dalam kategori mudah, 8 butir 

soal kategori sedang, dan 3 butir soal yang termasuk dalam kategori sulit. 

Selanjutnya hasil uji tingkat kesukaran butir instrumen tes post-test disajikan pada 

Tabel 4.14 berikut: 

 

Tabel 4.14 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Instrumen Tes Post-Test 

Butir Soal Ke- Tingkat Kesukaran Keterangan 

1 0,78 Mudah 

2 0,67 Sedang 

3 0,72 Mudah 

4 0,56 Sedang 

5 0,22 Sulit 

6 0,61 Sedang 

7 0,50 Sedang 

8 0,50 Sedang 

9 0,72 Mudah 

10 0,67 Sedang 

11 0,61 Sedang 

12 0,50 Sedang 

13 0,61 Sedang 

14 0,28 Sulit 

15 0,28 Sulit 
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Berdasarkan Tabel 4.14 hasil uji tingkat kesukaran instrumen tes hasil 

belajar post-test terdapat 3 butir soal yang termasuk dalam kategori mudah, 9 butir 

soal kategori sedang dan 3 butir soal yang termasuk dalam kategori sulit.  

d. Uji Daya Pembeda 

Uji daya beda dilakukan untuk mengetahui kemampuan suatu soal dalam 

membedakan antara siswa yang  mempunyai kemampuan tinggi dengan siswa 

yang mempunyai kemampuan rendah. Uji daya beda dalam penelitian ini 

dilakukan pada instrumen tes hasil belajar siswa. Hasil uji daya beda intrumen tes 

pre-test disajikan pada Tabel 4.15 berikut: 

 

Tabel 4.15 Hasil Uji Daya Beda Intrumen Tes Pre-Test 

Butir Soal Ke- Daya Beda Keterangan 

(1) (2) (3) 

1 0,499 Baik 

2 0,425 Baik 

3 0,433 Baik 

4 0,476 Baik 

5 0,404 Baik 

6 0,390 Cukup 

7 0,426 Baik 

8 0,426 Baik 

9 0,433 Baik 

10 0,470 Baik 

11 0,398 Cukup 

12 0,467 Baik 

13 0,433 Baik 

14 0,516 Baik 

15 0,409 Baik 

  

Berdasarkan Tabel 4.15 hasil uji daya beda instrumen tes hasil belajar pre-

test diperoleh bahwa butir soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 7, 8, 9, 10, 12, 13, 14, dan 15 

termasuk dalam kategori soal yang memiliki daya beda yang baik. Sedangkan 

untuk butir soal dengan nomor 6 dan 11 termasuk dalam kategori soal yang 
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memiliki daya beda cukup.  Selanjutnya hasil uji daya beda instrumen tes post-test 

disajikan pada Tabel 4.16 berikut: 

 

Tabel 4.16 Hasil Uji Daya Beda Instrumen Tes Post-Test  

Butir Soal Ke- Daya Beda Keterangan 

(1) (2) (3) 

1 0,488 Baik 

2 0,516 Baik 

3 0,478 Baik 

4 0,490 Baik 

5 0,496 Baik 

6 0,497 Baik 

7 0,461 Baik 

8 0,429 Baik 

9 0,444 Baik 

10 0,516 Baik 

11 0,530 Baik 

12 0,492 Baik 

13 0,401 Baik 

14 0,436 Baik 

15 0,541 Baik 

 

Berdasarkan Tabel 4.16 hasil uji daya beda instrumen tes hasil belajar 

post-test diperoleh bahwa butir soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 

14, dan 15 termasuk dalam kategori soal yang memiliki daya beda yang baik.  

2. Uji Analisis Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data telah terdistribusi 

secara normal atau tidak. Uji normalitas merupakan prasyarat sebelum menguji 

hipotesis. Pada  penelitian ini , uji normalitas dilakukan dengan menggunakan 

IBM SPSS Statistic 22 dengan metode Kolmogorov-Smirnov. Suatu data dapat 

dikatakan berdistribusi normal jika taraf signifikannya > 0,05, dan jika taraf 

signifikan < 0,05 data dikatakan tidak berdistribusi normal. Adapun hasil uji 
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normalitas data tes hasil belajar siswa (pre-test dan post-test) serta data angket 

kemandirian siswa (pre-test dan post-test) dapat dilihat pada Tabel 4.17 berikut: 

 

Tabel 4.17 Hasil Uji Normalitas Tes Hasil Belajar Siswa 

Kelompok  Signifikansi Interpretasi 

Pre-Test Eksperimen 0,200 Normal 

Post-Test Eksperimen 0,128 Normal 

Pre-Test Kontrol 0,200 Normal 

Post-Test Kontrol 0,138 Normal 

 

Berdasarkan Tabel 4.17 hasil uji normalitas tes hasil belajar siswa 

diperoleh hasil nilai taraf signifikansi pre-test kelas eksperimen sebesar 0,200 ≥ 

0,05. Sedangkan  hasil nilai taraf signifikansi post-test kelas eksperimen sebesar 

0,128 ≥ 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai pre-test dan post-test kelas 

eksperimen hasil belajar matematika siswa adalah berdistribusi normal. Kemudian 

untuk hasil nilai taraf signifikansi pre-test kelas kontrol sebesar 0,200 ≥ 0,05. 

Sedangkan  hasil nilai taraf signifikansi post-test kelas kontrol sebesar 0,138 ≥ 

0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai pre-test dan post-test kelas kontrol 

hasil belajar matematika siswa adalah berdistribusi normal. Selanjutnya untuk 

hasil uji normalitas angket kemandirian belajar siswa disajikan pada Tabel 4.18 

berikut: 

 

Tabel 4.18 Hasil Uji Normalitas Angket Kemandirian Belajar  Siswa 

Kelompok  Signifikansi Interpretasi 

Pre-Test Eksperimen 0,200 Normal 

Post-Test Eksperimen 0,200 Normal 

Pre-Test Kontrol 0,200 Normal 

Post-Test Kontrol 0,200 Normal 
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Berdasarkan Tabel 4.18 hasil uji normalitas angket kemandirian belajar 

siswa diperoleh hasil nilai taraf signifikansi pre test dan post test kelas eksperimen 

dan kelas kontrol sebesar 0,200 ≥ 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai 

pre test dan post test kelas eksperimen dan kelas kontrol  kemandirian belajar 

matematika siswa adalah berdistribusi normal. 

b.  Uji Homogenitas 

Dalam pengujian  ini , suatu data penelitian dapat dikatakan mempunyai 

varians yang sama (homogen), jika taraf signifikansinya > 0,05, sedangkan 

apabila taraf signifikannya < 0,05  data dikatakan tidak sama (homogen). Adapun 

hasil uji homogenitas data pre-test dan post-test disajikan pada Tabel 4.19 berikut: 

 

Tabel 4.19 Hasil Uji Homogenitas Tes Hasil Belajar Siswa 

Variable  
Leven 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar 

Siswa 
1,253 1 39 0,270 

 

Berdasarkan Tabel 4.19 hasil uji homogenitas tes hasil belajar siswa dapat 

diketahui bahwa nilai signifikansinya ialah 0,068. Karena nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05 yaitu 0,270 > 0,05, maka bisa dikatakan bahwa data  pre-test dan 

post-test tes hasil belajar peseta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 

sama (homogen). Selanjutnya untuk hasil uji homogenitas angket kemandirian 

belajar siswa disajikan pada Tabel 4.20 berikut: 

 

Tabel 4.20 Hasil Uji Homogenitas Angket Kemandirian Belajar Siswa 

Variable  
Leven 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

Kemandirian 

Belajar Siswa 
3,700 1 39 0,062 
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Berdasarkan Tabel 4.20 hasil uji homogenitas angket kemandirian belajar 

siswa dapat diketahui bahwa nilai signifikansinya ialah 0,62. Karena nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu 0,062 > 0,05, maka bisa dikatakan bahwa 

data  pre-test dan post-test angket kemandirian belajar peseta didik kelas 

eksperimen dan kelas kontrol adalah sama (homogen). 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui efektivitas 

model pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar dan kemandirian 

belajar matematika siswa. Dalam melakukan penelitian ini peneliti menyebarkan 

tes hasil belajar siswa (pre-test dan post-test) dan angket kemandirian belajar 

siswa (pre-test dan post-test) pada sampel penelitian. Untuk menguji hipotesis ini, 

peneliti menggunakan uji T-Independen (independent t-test). Pengambilan 

keputusan pada uji-t dapat mengacu pada dua hal yaitu membandingkan 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau membandingkan nilai tingkat signifikansi dengan nilai 

probabilitas sebesar 0,05. Adapun uji hipotesis ialah berikut ini: 

a) Uji Hipotesis Hasil Belajar Matematika Siswa 

Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas diperoleh hasil bahwa data 

penelitian normal dan homogen, maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis t-tes, 

yaitu mengunakan uji T-Independen (independent t-test). Uji ini dilakukan untuk 

mengetahui diterima atau ditolaknya hipotesis, Peneliti menyajikan hasil 

pengujian data dalam bentuk uji-t dengan kriteria berikut ini: 

𝐻0 : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok yang 

menggunakan model pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar 
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𝐻1 : Terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok yang 

menggunakan model pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar 

Adapun hasil pengujian hipotesis hasil belajar siswa yang disajikan pada Tabel 

4.21 berikut: 

 

Tabel 4.21 Hasil Uji Hipotesis Tes Hasil Belajar Siswa 

Variabel  T Nilai Signifikansi 

Hasil Belajar 2,841 0,007 

 

Berdasarkan Tabel 4.21 hasil uji hipotesis uji-t tes hasil belajar siswa dapat 

diketahui bahwa nilai signifikansinya ialah 0,007. Karena nilai signifikansi  < 0,05 

yaitu 0,007 < 0,05, maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Sehingga bisa disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok yang 

menggunakan model pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar, 

menunjukkan bahwa model pembelajaran discovery learning efektif. 

b) Uji Hipotesis Kemandirian  Belajar Matematika Siswa 

Kemudian untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran discovery 

learning terhadap kemandirian belajar siswa, peneliti melakukan uji t agar 

mengetahui diterima atau ditolaknya hipotesis. Adapun hasil pengujian data dalam 

bentuk uji-t memiliki kriteria sebagai berikut: 

𝐻0 : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok yang 

menggunakan model pembelajaran discovery learning terhadap kemandirian 

belajar  

𝐻1 : Terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok yang 

menggunakan model pembelajaran discovery learning terhadap kemandirian 

belajar  
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Adapun hasil pengujian hipotesis kemandirian belajar siswa yang disajikan pada 

Tabel 4.22 berikut: 

 

Tabel 4.22 Hasil Uji Hipotesis Angket Kemandirian Belajar Siswa 

Variabel  T Nilai Signifikansi 

Kemandirian Belajar 2,267 0,029 

 

Berdasarkan Tabel 4.22 hasil uji hipotesis uji-t angket kemandirian belajar 

siswa dapat diketahui bahwa nilai signifikansinya ialah 0,029. Karena nilai 

signifikansi  < 0,05 yaitu 0,029 < 0,05, maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. 

Sehingga bisa disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kedua kelompok yang menggunakan model pembelajaran discovery learning 

terhadap kemandirian belajar, menunjukkan bahwa model pembelajaran discovery 

learning efektif. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Efektivitas Model Pembelajaran Discovery Learning terhadap Hasil 

Belajar Matematika Siswa 

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang diperoleh dengan menggunakan 

uji T-independent menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa 

sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran discovery learning, 

sehingga penerapan model pembelajaran discovery learning efektif terhadap hasil 

belajar siswa. Dalam penelitian ini hasil belajar siswa sebelum diterapkan model 

pembelajaran berada pada kategori kurang, sedangkan hasil belajar siswa sesudah 

diterapkan model pembelajaran  berada  pada  kategori baik.   

Hasil tersebut selaras dengan penelitian Fitria (2023) bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran 

discovery leraning terhadap hasil belajar. Hal ini dikarenakan model pembelajaran 

discovery dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa dengan menjadikan 

siswa lebih aktif, mandiri dan memahami lebih banyak konsep, sedangkan 

sebelum diterapkannya model pembelajaran discovery, siswa kurang aktif karena 

menggunakan metode ceramah. Oleh karena itu, model pembelajaran discovery 

learning tepat diterapkan dalam proses pembelajaran, memberikan kesempatan 

kepada siswa agar berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran 

berlangsung (Bulu, dkk 2019).  

Hal ini juga sependapat dengan Sudiarti & Sukma, (2021) penggunaan 

model pembelajar discovery learning dapat membuat siswa lebih aktif dalam 

melakukan penemuan-penemuan yang berkaitan dengan pengetahuan yang 
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dipelajari, dapat bekerjasama dengan kelompok, lebih berani dalam memberikan 

pendapat dan lebih memahami materi pembelajaran. Dalam hal ini juga didukung 

oleh beberapa tujuan model pembelajaran discovery learning yang dikemukakan 

oleh Bell (dalam Hosnan, 2014) yaitu: pertama dalam penemuan siswa dapat 

berkesempatan untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Kenyataan 

menunjukkan bahwa partisipan banyak siswa dalam pembelajaran meningkat 

ketika penemuan digunakan, kedua melalui pembelajaran penemuan, siswa belajar 

menemukan pola dalam situasi konkrit atau abstrak, dan juga memprediksi 

(mengekstrapolasi) informasi tambahan yang diberikan, ketiga siswa juga belajar 

merumuskan cara tanya jawab yang tidak ambigu dan menggunakan tanya jawab 

dalam untuk memperoleh informasi yang berguna dalam menemukan, keempat 

pembelajaran penemuan membantu siswa mengembangkan cara-cara efektif untuk 

berkolaborasi, berbagi informasi satu sama lain, dan mendengarkan serta 

menggunakan ide-ide orang lain.   

Selain itu, penelitian yang dilakukan Naldi, dkk (2024) mengemukakan 

bahwa model pembelajaran discovery learning sangat efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar. Hal ini ditujukan dengan menggunakan model pembelajaran 

discovery learning siswa menjadi aktif dalam kelas, memperhatikan materi yang 

dipaparkan, tidak bosan saat pembelajaran dan  sangat kreatif dalam proses 

pembelajaran.  

Dalam penelitian Jauhariyah (2023) menguatkan bahwa model discovery 

learning dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa dengan cara 

mengaktifkan siswa dalam proses belajar dan meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dan analisis siswa. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
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Prilliza, dkk (2020) menyatakan bahwa penerapan model discovery learning 

efektif terhadap hasil belajar IPA peserta didik di kelas VII SMP Negeri 14 

Mataram semester genap tahun ajaran 2018/2019. Selain itu penelitian oleh Putra 

dan Sujana (2020) menunjukkan bahwa penerapan model Discovery Learning 

berbasis media animasi dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa model ini efektif dalam meningkatkan 

kemandirian belajar siswa dan hasil belajar IPS kelas IV SD Gugus 2 Kecamatan 

Mengwi tahun pelajaran 2016/2017. Penelitian oleh Moko, dkk (2022) 

menunjukkan bahwa penerapan model Discovery Learning dapat meningkatkan 

hasil belajar matematika siswa tentang bangun ruang. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa model ini efektif dalam meningkatkan kemandirian belajar 

siswa dan hasil belajar matematika 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa penggunakan model 

discovery learning merupakan model pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan demikian, model pembelajaran ini 

dapat membantu siswa meningkatkan kualitas belajar siswa dengan mencapai 

nilai ideal. Oleh karena itu, model pembelajaran ini harus diterapkan dalam proses 

pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

B. Efektivitas Model Pembelajaran Discovery Learning terhadap 

Kemandirian  Belajar Matematika Siswa 

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang diperoleh dengan menggunakan 

uji T-independent menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemandirian belajara 

siswa sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran discovery learning, 



73 
 

 

sehingga penerapan model pembelajaran discovery learning efektif terhadap 

kemandirian belajar siswa. Dalam penelitian ini kemandirian belajar siswa 

sebelum diterapkan model pembelajaran discovery learning siswa masih 

bergantung kepada guru dan temannya ataupun orang lain, sedangkan 

kemandirian belajar siswa sesudah diterapkan model pembelajaran discovery 

learning siswa menjadi lebih aktif, mandiri dan inisiatif dalam belajar. 

Hal ini selaras dengan penelitian (Fitriyah dkk., 2021) bahwa dalam proses 

pembelajaran model discovery learning dapat menjadikan siswa lebih mandiri 

dalam belajar. Hal ini dikarenakan dalam kegiatan pembelajaran discovery dapat 

merangsang kemandirian belajar siswa, dimana siswa akan berpikir lebih aktif, 

kreatif, bertanggung jawab pada tugas-tugasnya. Kemandirian merupakan suatu 

tindakan melepaskan diri dari orang tua serta proses pencarian jati diri (Desmita, 

2019). Hal ini ditandai dengan seorang anak mampu menentukan nasibnya 

sendiri, dapat berpikir kreatif dan inovatif, dapat mengatur pola tingkah laku, 

bertanggung jawa terhadap apa yang dilakukannya, mampu mengontrol emosi, 

serta mampu membuat keputusan secara mandiri. Seorang siswa yang memiliki 

kemandirian belajar dinilai mampu memiliki hasil belajar yang baik. Alasannya 

adalah siswa tersebut dinilai mampu untuk mengendalikan emosi serta kebiasaan-

kebiasaan kurang baik dalam belajar. Kebiasaan-kebiasaan kurang baik tersebut 

meliputi : ketergantungan kepada orang lain, sikap apatis, dan kecenderungan 

berpikir tidak jujur. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Salim, dkk (2022) menunjukkan 

bahwa penerapan model discovery learning dapat meningkatkan kemandirian 

belajar siswa SMA kelas XI pada materi sistem gerak. Hasil penelitian ini 
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menunjukkan bahwa model ini efektif dalam meningkatkan kemandirian belajar 

siswa dan hasil belajar siswa. Dalam model discovery learning peningkatan 

kemandirian berdasarkan indikator-indikator tersebut memenuhi langkah-langkah 

pembelajaran yang terdapat tahapan pengumpulan data dan pengolahan data yang 

membimbing dan mengarahkan siswa untuk secara mandiri menemukan jawaban 

atas permasalahan yang diberikan, sehingga materi yang diperoleh lebih mudah 

dihafal dan diingat dan meningkatkan rasa percaya diri karena siswa merasa puas 

dengan usahanya. Siswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran. 

Dalam penelitian yang dilakukan Artanti & Lestari (2017) menyatakan di 

MAN 3 Yogyakarta juga menunjukkan bahwa model Discovery Learning yang 

dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa dalam mata pelajaran matematika. 

Dalam hal ini, siswa diberikan tugas untuk mencari informasi sendiri dan 

mengorganisasi informasi yang mereka ketahui dalam suatu bentuk akhir. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih aktif dan mandiri dalam 

belajar dengan menggunakan model discovery learning.  

Penelitian yang dilakukan oleh Amalia & Hidayat (2021) bahwa guru 

menerapkan model discovery learning untuk meningkatkan kemandirian belajar 

siswa kelas IV di SDN 2 Ratawangi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

model ini efektif dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa. Selain itu, 

penelitian yang dilakukkan oleh Lestari, dkk, (2023) juga menunjukkan bahwa 

model Discovery Learning efektif dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa 

kelas IIIB SDN Jogosimo tahun pelajaran 2020/2021. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa model ini dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa 

dan hasil belajar siswa seiring dengan meningkatnya kemandirian belajar siswa. 
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Sejalan dengan hal itu penelitian yang dilakukan Fitriyah dkk, (2021) ini juga 

meneliti pengaruh model discovery learning terhadap kemandirian belajar siswa, 

dengan hasil yang menunjukkan adanya perubahan yang signifikan dalam 

kemandirian belajar siswa yang menggunakan model discovery learning. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa model pembelajaran 

discovery learning efektif terhadap kemandirian belajar siswa. Hal ini ditunjukan 

dengan hasil angket dan juga beberapa sikap siswa yang ditemui selama proses 

pembelajaran diantaranya anak mampu menentukan nasibnya sendiri, dapat 

berpikir kreatif dan inovatif, mengontrol pola perilaku, bertanggung jawab atas 

tindakannya, mengontrol emosi, dan mengambil keputusan secara mandiri. Oleh 

karena itu, model ini dapat digunakan sebagai model pembelajaran yang efektif 

untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  penelitian yang telah dilaksanakan di MTs Walisongo 

Bululawang, maka peneliti dapat memberi kesimpulan mengenai hasil dari 

penelitian tersebut sebagai berikut: 

1. Penerapan model pembelajaran discovery learning efektif terhadap hasil 

belajar matematika siswa. Hal ini sesuai dengan hasil pengujian hipotesis 

menggunakan uji T-Independen (independent t-test). 

2. Penerapan model pembelajaran discovery learning efektif terhadap 

kemandirain belajar matematika siswa. Hal ini sesuai dengan hasil pengujian 

hipotesis menggunakan uji T-Independen (independent t-test). 

 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa efektivitas model 

pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar dan kemandirian belajar 

matematika siswa sudah berhasil. Hal ini mengandung implikasi bahwa penerapan 

model pembelajaran discovery learning merupakan hal yang perlu dilakukan oleh 

guru maupun oleh madrasah dalam pembelajaran di sekolah agar siswa siswa aktif 

dalam proses pembelajran dan akan berpengaruh terhadap hasil matematika. 

Meningkatnya hasil belajar dan kemandirian belajar siswa  pada saat mengikuti 

pembelajaran di kelas merupakan dampak yang positif bagi guru. 
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C. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di MTs Walisongo 

Bululawang tentang efektivitas model pembelajaran discovery learning terhadap 

hasil belajar dan kemandirain belajar matematika siswa, terdapat beberapa saran 

yang diberikan sebagai berikut: 

1. Kepada guru 

Diharapkan guru dapat mengembangkan proses pembelajaran 

menggunakan model discovery learning menjadi lebih bervariatif yang membuat 

siswa semangat, tertarik dan aktif dalam proses pembelajaran, sehingga siswa 

tidak merasa bosan dan mengantuk. Guru diharapkan dapat menjalin komunikasi 

yang baik dengan siswa agar proses pembelajaran dapat berlangsung efektif dan 

sesuai yang diharapkan.  

2. Kepada Sekolah 

Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi sekolah dalam usaha 

meningkatkan mutu pendidikan, agar dapat menggunakan model pembelajaran 

yang lebih efektif, seperti model pembelajaran discovery learning. 
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Lampiran 4 Kisi-Kisi Hasil Belajar Matematika 

 

KISI-KISI INSTRUMEN HASIL BELAJAR 

 

Satuan Pendidikan : MTs Walisongo     Materi Pokok : Pola Bilangan 

Mata Pelajaran   : Matematika      Sub Materi : Barisan dan Deret Aritmatika dan Geometri  

Kelas    : VIII (Delapan)     Waktu  : 60 menit 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Indikator soal 

Level 

Kognitif 

Bentuk 

Soal 

Nomor 

soal 

Jumlah 

Soal 

Skor 

3.1 Membuat generalisasi dari 

pola pada barisan bilangan 

dan barisan konfigurasi 

objek. 

Barisan dan 

Deret 

Aritmatika 

Diberikan barisan bilangan 

aritmatika, siswa dapat 

menentukan tiga suku berikutnya  

C2 
Pilihan 

Ganda 
1 1 6 

Diberikan barisan bilangan, siswa 

dapat menentukan barisan 

aritmatika yang benar 

C2 
Pilihan 

Ganda 
2 2 6 

Diberikan barisan bilangan 

aritmatika, siswa dapat 

menentukan beda dari barisan 

aritmatika 

C2 
Pilihan 

Ganda 
3 1 6 

Diberikan barisan bilangan, siswa 

dapat menentukan nilai suku ke-n 

dari barisan aritmatika tersebut 

C3 
Pilihan 

Ganda 
4 1 6 
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Diberikan suku-suku lainnya dan 

beda, siswa dapat menentukan 

nilai suku ke-n  

C3 
Pilihan 

Ganda 
5 1 8 

Diberikan deret bilangan, siswa 

dapat menentukan jumlah n suku 

pertama deret aritmatika 

C3 
Pilihan 

Ganda 
6 1 6 

Diberikan jumlah n suku pertama 

dan beda, siswa dapat 

menentukan suku pertama deret 

aritmatika 

C3 
Pilihan 

Ganda 
7 1 6 

Barisan dan 

Deret Geometri 

Diberikan barisan bilangan, siswa 

dapat menentukan barisan 

geometri yang benar 

C2 
Pilihan 

Ganda 
9 1 6 

Diberikan barisan bilangan 

geometri, siswa dapat 

menentukan rasio dari barisan 

geometri 

C2 
Pilihan 

Ganda 
10 1 6 

Diberikan suku pertama dan 

rasio, siswa dapat menentukan 

suku ke n 

C3 
Pilihan 

Ganda 
11 1 6 

Diberikan barisan bilangan 

geometri, siswa dapat 

menentukan suku ke n 

C3 
Pilihan 

Ganda 
12 1 6 

Diberikan barisan bilangan 

geometri, siswa dapat 

menentukan jumlah n suku 

pertama deret geometri 

C3 
Pilihan 

Ganda 
13 1 6 
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Dibrikan suku pertama dan rasio, 

siswa dapat menentukan jumlah n 

suku pertama deret geometri 

C3 
Pilihan 

Ganda 
14 1 6 

4.1 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan pola pada 

barisan bilangan dan barisan 

konfigurasi objek. 

Barisan dan 

Deret 

Aritmatika 

Diberikan soal cerita tentang 

permasalahan yang berkaitan 

dengan barisan dan deret 

aritmatika, siswa dapat 

memecahkan masalah yang 

diberikan 

C4 
Pilihan 

Ganda 
8 1 10 

Barisan dan 

Deret 

Geometri 

Diberikan soal cerita tentang 

permasalahan yang berkaitan 

dengan barisan dan deret 

geometri, siswa dapat 

memecahkan masalah yang 

diberikan 

C4 
Pilihan 

Ganda 
15 1 10 
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Lampiran 5 Soal Pre-Test 
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KUNCI JAWABAN 

Soal  Jawaban  

1. d. 31, 37, 43 

2. a. i dan iv 

3. c. 5 

4.  b. 44 

5. b. 100 

6. a. 990  

7. b. 5 

8. c. Rp. 195.000,00  

9. a. i dan ii 

10. d. 2 

11. d. 2048 

12. c. 
1

2
 

13.  a. 1536 

14.  a. 378 

15. b. 484 
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Lampiran 6 Soal Post-Test 
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KUNCI JAWABAN 

Soal Jawaban  

1. c. 19, 11, 3 

2. b. (1), (2), dan (4) 

3. d. – 6 

4. d. 60 

5. d. 237 

6.  c. 2.200                                      

7. a. 7 

8. d. 300.000  

9. d. (i) dan (iv) 

10. b. – 2 

11. c. 5.103 

12. b. 3.645 

13. a. 1.364 

14. b. 26.240 

15. d. 2040 
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Lampiran 7 Kisi-kisi Angket Kemandirian Belajar 

No. Indikator 
Nomor Soal 

Jumlah soal 
Positif Negatif 

1. Menganalisis kebutuhan belajar 1,2 3 3 

2. 

Memanfaatkan teknologi dan 

mencari sumber belajar yang 

relevan  

5,6 4 3 

3. Memiliki kepercayaan diri  7,9 8 3 

4. 
Bertanggung jawab dalam 

melaksanakan segala bentuk tugas 
11 10 2 

5. Memiliki inisiatif dalam belajar 13,14 12 3 

6. 
Memilih dan menerapkan strategi 

belajar  
16,17 15 3 

7. Memiliki motivasi belajar 18,20 19 3 

Jumlah  13 7 20 
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Lampiran 8 Angket Kemandirian Belajar  

 
 

 

 

 

 
 



97 
 

 
 

Lampiran 9 RPP dan LKPD  

 
 

 

 



98 
 

 
 

 
 

 

 

 



99 
 

 
 

  



100 
 

 
 

  



101 
 

 
 

  



102 
 

 
 

 
 



103 
 

 
 

 

 
 

 

 



104 
 

 
 

 



105 
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Lampiran 10 Data Kelas Uji Coba  

No. Nama Siswa Kode Responden 

1 Amelia Puji Lestari O1 

2 Arvel Athallah Widayat O2 

3 Devi Wulansari O3 

4 Dimas Abdi Gusti Pratama O4 

5 Florensia Maulidya Azzahra O5 

6 Moch. Beni Karismawan O6 

7 Keyzha Safa Faradisa A. O7 

8 Moch. Alfian Maulana O8 

9 Muhammad Zuliansah O9 

10 Nesa Aulia Marfiza O10 

11 Rama Agus Saputra O11 

12 Raudatul Jannah O12 

13 Rona Khoridah O13 

14 Salsha Rullita Zahra O14 

15 Surti Kanti O15 

16 Syafiyah Aprilian O16 

17 Wildan Fadhillah O17 

18 Ayu Ashari O18 
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Lampiran 11 Hasil Uji Coba Instrumen Hasil Belajar Pre-test  

KODE 

Jawaban Peserta Didik 
Total 

Benar 
Nilai D A C B B A B C A D D C A A B 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

U1 D A C B C A B C A D B D A C C 10 67 

U2 D B C C A B B D A D D C B A C 8 53 

U3 D B C B B C A B A D C C B D C 7 47 

U4 D C A B C A C C D B B A A C D 5 33 

U5 D A C B B A B B A D B C A A B 13 87 

U6 D A C D B A B C C D D B A A B 12 80 

U7 B C D B A A C B D C B A B C D 2 13 

U8 D A C B C A B C A B B C C B A 9 60 

U9 D C C C A C D D A A B D D C B 4 27 

U10 D A C A D D D A A D A B B C A 5 33 

U11 D A C B C A D B A D D C A A A 11 73 

U12 C A B A A D A B C D C D D C D 2 13 

U13 D A C B D A B C A D A D A B C 10 67 

U14 D A C B D A B C A D D C B A B 13 87 

U15 D A C B B A D C A D D A C B D 10 67 

U16 D A A B B A C C A D D C A B B 12 80 

U17 D A D D C A D B B C B A C B A 3 13 

U18 C B C A C D B D A D D A B C D 5 33 
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Lampiran 12 Uji Validitas Butir Instrumen Tes Hasil Belajar Pre-test  

Correlations 

 Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Item_7 Item_8 Item_9 Item_10 Item_11 Item_12 Item_13 Item_14 Item_15 Total 

Item
_1 

Pearson 
Correlation 

1 ,316 ,388 ,200 ,277 ,316 ,100 ,400 ,388 ,055 ,051 ,357 ,357 ,277 ,277 ,572
*
 

Sig. (2-
tailed) 

 ,201 ,111 ,426 ,265 ,201 ,693 ,100 ,111 ,827 ,841 ,146 ,146 ,265 ,265 ,013 

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 

Item
_2 

Pearson 
Correlation 

,316 1 ,088 ,316 ,175 ,500
*
 ,158 ,395 ,088 ,351 ,081 ,081 ,322 ,175 ,175 ,526

*
 

Sig. (2-
tailed) 

,201  ,729 ,201 ,486 ,035 ,531 ,104 ,729 ,153 ,751 ,751 ,192 ,486 ,486 ,025 

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 

Item
_3 

Pearson 
Correlation 

,388 ,088 1 ,194 ,108 -,175 ,555
*
 ,055 ,723

**
 ,446 ,240 ,240 -,014 ,385 ,108 ,528

*
 

Sig. (2-
tailed) 

,111 ,729  ,440 ,671 ,486 ,017 ,827 ,001 ,063 ,337 ,337 ,956 ,115 ,671 ,024 

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 

Item
_4 

Pearson 
Correlation 

,200 ,316 ,194 1 ,305 ,553
*
 ,125 ,350 ,444 ,194 ,025 ,484

*
 ,255 ,055 ,055 ,575

*
 

Sig. (2-
tailed) 

,426 ,201 ,440  ,218 ,017 ,621 ,154 ,065 ,440 ,920 ,042 ,307 ,827 ,827 ,012 

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 

Item
_5 

Pearson 
Correlation 

,277 ,175 ,108 ,305 1 ,175 -,055 ,194 ,108 ,385 ,269 ,269 ,269 ,169 ,446 ,502
*
 

Sig. (2-
tailed) 

,265 ,486 ,671 ,218  ,486 ,827 ,440 ,671 ,115 ,281 ,281 ,281 ,502 ,063 ,034 

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 

Item
_6 

Pearson 
Correlation 

,316 ,500
*
 -,175 ,553

*
 ,175 1 ,158 ,632

**
 -,175 -,175 ,081 ,081 ,564

*
 ,175 ,175 ,494

*
 

Sig. (2-
tailed) 

,201 ,035 ,486 ,017 ,486  ,531 ,005 ,486 ,486 ,751 ,751 ,015 ,486 ,486 ,037 

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 

Item
_7 

Pearson 
Correlation 

,100 ,158 ,555
*
 ,125 -,055 ,158 1 ,325 ,305 ,305 ,204 ,204 ,204 ,444 ,194 ,532

*
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Sig. (2-
tailed) 

,693 ,531 ,017 ,621 ,827 ,531  ,188 ,218 ,218 ,417 ,417 ,417 ,065 ,440 ,023 

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 

Item
_8 

Pearson 
Correlation 

,400 ,395 ,055 ,350 ,194 ,632
**
 ,325 1 ,055 ,055 ,204 -,025 ,433 -,055 ,194 ,532

*
 

Sig. (2-
tailed) 

,100 ,104 ,827 ,154 ,440 ,005 ,188  ,827 ,827 ,417 ,920 ,073 ,827 ,440 ,023 

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 

Item
_9 

Pearson 
Correlation 

,388 ,088 ,723
**
 ,444 ,108 -,175 ,305 ,055 1 ,446 ,240 ,495

*
 -,014 ,108 ,108 ,528

*
 

Sig. (2-
tailed) 

,111 ,729 ,001 ,065 ,671 ,486 ,218 ,827  ,063 ,337 ,037 ,956 ,671 ,671 ,024 

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 

Item
_10 

Pearson 
Correlation 

,055 ,351 ,446 ,194 ,385 -,175 ,305 ,055 ,446 1 ,495
*
 ,240 ,240 ,385 ,108 ,561

*
 

Sig. (2-
tailed) 

,827 ,153 ,063 ,440 ,115 ,486 ,218 ,827 ,063  ,037 ,337 ,337 ,115 ,671 ,015 

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 

Item
_11 

Pearson 
Correlation 

,051 ,081 ,240 ,025 ,269 ,081 ,204 ,204 ,240 ,495
*
 1 ,299 ,065 ,523

*
 ,269 ,505

*
 

Sig. (2-
tailed) 

,841 ,751 ,337 ,920 ,281 ,751 ,417 ,417 ,337 ,037  ,229 ,798 ,026 ,281 ,032 

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 

Item
_12 

Pearson 
Correlation 

,357 ,081 ,240 ,484
*
 ,269 ,081 ,204 -,025 ,495

*
 ,240 ,299 1 ,065 ,523

*
 ,269 ,566

*
 

Sig. (2-
tailed) 

,146 ,751 ,337 ,042 ,281 ,751 ,417 ,920 ,037 ,337 ,229  ,798 ,026 ,281 ,014 

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 

Item
_13 

Pearson 
Correlation 

,357 ,322 -,014 ,255 ,269 ,564
*
 ,204 ,433 -,014 ,240 ,065 ,065 1 ,269 ,269 ,536

*
 

Sig. (2-
tailed) 

,146 ,192 ,956 ,307 ,281 ,015 ,417 ,073 ,956 ,337 ,798 ,798  ,281 ,281 ,022 

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 

Item
_14 

Pearson 
Correlation 

,277 ,175 ,385 ,055 ,169 ,175 ,444 -,055 ,108 ,385 ,523
*
 ,523

*
 ,269 1 ,446 

,601
*

*
 

Sig. (2-
tailed) 

,265 ,486 ,115 ,827 ,502 ,486 ,065 ,827 ,671 ,115 ,026 ,026 ,281  ,063 ,008 

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 



110 
 

 
 

Item
_15 

Pearson 
Correlation 

,277 ,175 ,108 ,055 ,446 ,175 ,194 ,194 ,108 ,108 ,269 ,269 ,269 ,446 1 ,502
*
 

Sig. (2-
tailed) 

,265 ,486 ,671 ,827 ,063 ,486 ,440 ,440 ,671 ,671 ,281 ,281 ,281 ,063  ,034 

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 

Total Pearson 
Correlation 

,572
*
 ,526

*
 ,528

*
 ,575

*
 ,502

*
 ,494

*
 ,532

*
 ,532

*
 ,528

*
 ,561

*
 ,505

*
 ,566

*
 ,536

*
 ,601

**
 ,502

*
 1 

Sig. (2-
tailed) 

,013 ,025 ,024 ,012 ,034 ,037 ,023 ,023 ,024 ,015 ,032 ,014 ,022 ,008 ,034  

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Lampiran 13 Uji Reliabilitas Instrumen Tes Hasil Belajar Pre-test  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,823 15 
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Lampiran 14 Hasil Uji Coba Instrumen Hasil Belajar Post-test  

KODE 

Jawaban Peserta Didik 
Total 

Benar 
Nilai C B D D D C A D D B C B A B D 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

U1 C B D D B C D D D B C B C B C 11 73 

U2 C B D A C C D C A B C B B B C 8 53 

U3 B A D D A C A D A A D C C D C 5 33 

U4 D C A B C B A B A B B B A C C 4 27 

U5 C B D D D C A D D B C B A C D 14 93 

U6 C B D D D B A D D B C B A A D 13 87 

U7 C A A D C A D A C B B D B D A 3 20 

U8 C C A D A C A D D A C D A A D 9 60 

U9 A D D A C C B C D A C A B D B 4 27 

U10 C B D A C D C C D B B B D C B 6 40 

U11 C B D D B C A D D B C B A B B 13 87 

U12 C B B C A A D D A C B D A D A 4 27 

U13 C B D D C C A D D B A C A C B 10 67 

U14 C B D D B C A D D B C B A B D 14 93 

U15 C B D D D C D A D B C A A C D 11 73 

U16 C B D A D C A A D B C B A B B 12 80 

U17 C B C C B D C A D A C A D C A 3 20 

U18 C D D B A A B A D A A D A C C 4 27 
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Lampiran 15 Uji Validitas Butir Instrumen Tes Hasil Belajar Post-test  

Correlations 

 Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Item_7 Item_8 Item_9 Item_10 Item_11 Item_12 Item_13 Item_14 Item_15 Total 

Item

_1 

Pearson 

Correlation 
1 ,472

*
 ,265 ,329 ,286 ,122 ,000 ,267 ,265 ,472

*
 ,122 ,267 ,396 ,331 ,331 ,580

*
 

Sig. (2-

tailed) 
 ,048 ,288 ,183 ,250 ,630 1,000 ,284 ,288 ,048 ,630 ,284 ,104 ,179 ,179 ,012 

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 

Item

_2 

Pearson 

Correlation 
,472

*
 1 ,351 ,079 ,378 ,161 ,000 ,236 ,351 ,500

*
 ,403 ,471

*
 ,161 ,439 ,175 ,588

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,048  ,153 ,755 ,122 ,523 1,000 ,346 ,153 ,035 ,097 ,048 ,523 ,069 ,486 ,010 

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 

Item

_3 

Pearson 

Correlation 
,265 ,351 1 ,194 ,331 ,523

*
 ,124 ,124 ,446 ,351 ,269 ,372 ,014 ,385 ,108 ,579

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,288 ,153  ,440 ,179 ,026 ,624 ,624 ,063 ,153 ,281 ,128 ,956 ,115 ,671 ,012 

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 

Item

_4 

Pearson 

Correlation 
,329 ,079 ,194 1 ,209 ,433 ,447 ,671

**
 ,194 ,316 ,204 ,000 ,204 ,055 ,555

*
 ,574

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,183 ,755 ,440  ,405 ,073 ,063 ,002 ,440 ,201 ,417 1,000 ,417 ,827 ,017 ,013 

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 
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Item

_5 

Pearson 

Correlation 
,286 ,378 ,331 ,209 1 ,152 ,267 ,000 ,331 ,378 ,426 ,267 ,426 -,033 ,564

*
 ,573

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,250 ,122 ,179 ,405  ,546 ,284 1,000 ,179 ,122 ,078 ,284 ,078 ,896 ,015 ,013 

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 

Item

_6 

Pearson 

Correlation 
,122 ,161 ,523

*
 ,433 ,152 1 ,342 ,342 ,269 ,161 ,532

*
 ,114 ,065 ,495

*
 ,240 ,577

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,630 ,523 ,026 ,073 ,546  ,165 ,165 ,281 ,523 ,023 ,653 ,798 ,037 ,337 ,012 

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 

Item

_7 

Pearson 

Correlation 
,000 ,000 ,124 ,447 ,267 ,342 1 ,556

*
 ,124 ,236 ,114 ,333 ,570

*
 ,124 ,372 ,550

*
 

Sig. (2-

tailed) 
1,000 1,000 ,624 ,063 ,284 ,165  ,017 ,624 ,346 ,653 ,176 ,014 ,624 ,128 ,018 

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 

Item

_8 

Pearson 

Correlation 
,267 ,236 ,124 ,671

**
 ,000 ,342 ,556

*
 1 ,124 ,000 ,114 ,111 ,342 ,124 ,372 ,522

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,284 ,346 ,624 ,002 1,000 ,165 ,017  ,624 1,000 ,653 ,661 ,165 ,624 ,128 ,026 

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 

Item

_9 

Pearson 

Correlation 
,265 ,351 ,446 ,194 ,331 ,269 ,124 ,124 1 ,088 ,523

*
 ,124 ,269 ,108 ,385 ,547

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,288 ,153 ,063 ,440 ,179 ,281 ,624 ,624  ,729 ,026 ,624 ,281 ,671 ,115 ,019 

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 
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Item

_10 

Pearson 

Correlation 
,472

*
 ,500

*
 ,351 ,316 ,378 ,161 ,236 ,000 ,088 1 ,161 ,707

**
 ,161 ,439 ,175 ,588

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,048 ,035 ,153 ,201 ,122 ,523 ,346 1,000 ,729  ,523 ,001 ,523 ,069 ,486 ,010 

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 

Item

_11 

Pearson 

Correlation 
,122 ,403 ,269 ,204 ,426 ,532

*
 ,114 ,114 ,523

*
 ,161 1 ,342 ,065 ,495

*
 ,495

*
 

,606
*

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,630 ,097 ,281 ,417 ,078 ,023 ,653 ,653 ,026 ,523  ,165 ,798 ,037 ,037 ,008 

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 

Item

_12 

Pearson 

Correlation 
,267 ,471

*
 ,372 ,000 ,267 ,114 ,333 ,111 ,124 ,707

**
 ,342 1 ,114 ,620

**
 ,124 ,578

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,284 ,048 ,128 1,000 ,284 ,653 ,176 ,661 ,624 ,001 ,165  ,653 ,006 ,624 ,012 

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 

Item

_13 

Pearson 

Correlation 
,396 ,161 ,014 ,204 ,426 ,065 ,570

*
 ,342 ,269 ,161 ,065 ,114 1 -,014 ,495

*
 ,519

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,104 ,523 ,956 ,417 ,078 ,798 ,014 ,165 ,281 ,523 ,798 ,653  ,956 ,037 ,027 

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 

Item

_14 

Pearson 

Correlation 
,331 ,439 ,385 ,055 -,033 ,495

*
 ,124 ,124 ,108 ,439 ,495

*
 ,620

**
 -,014 1 -,108 ,523

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,179 ,069 ,115 ,827 ,896 ,037 ,624 ,624 ,671 ,069 ,037 ,006 ,956  ,671 ,026 

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 
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Item

_15 

Pearson 

Correlation 
,331 ,175 ,108 ,555

*
 ,564

*
 ,240 ,372 ,372 ,385 ,175 ,495

*
 ,124 ,495

*
 -,108 1 

,617
*

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,179 ,486 ,671 ,017 ,015 ,337 ,128 ,128 ,115 ,486 ,037 ,624 ,037 ,671  ,006 

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 

Tota

l 

Pearson 

Correlation 
,580

*
 ,588

*
 ,579

*
 ,574

*
 ,573

*
 ,577

*
 ,550

*
 ,522

*
 ,547

*
 ,588

*
 ,606

**
 ,578

*
 ,519

*
 ,523

*
 ,617

**
 1 

Sig. (2-

tailed) 
,012 ,010 ,012 ,013 ,013 ,012 ,018 ,026 ,019 ,010 ,008 ,012 ,027 ,026 ,006  

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Lampiran 16 Uji Reliabilitas Instrumen Tes Hasil Belajar Post-test  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,850 15 
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Lampiran 17 Hasil Uji Coba Instrumen Angket Kemandirian Belajar 

KODE 
NOMER BUTIR SOAL 

TOTAL 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 3 3 2 1 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 45 

2 3 4 2 2 1 3 3 1 3 4 2 2 3 2 2 2 2 4 2 3 50 

3 4 4 2 4 2 3 3 3 4 4 2 4 4 1 4 4 4 2 4 4 66 

4 3 4 3 2 4 4 2 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 69 

5 4 2 2 2 2 4 1 2 3 2 2 2 4 2 2 3 2 2 3 4 50 

6 4 4 2 2 1 3 2 2 3 2 3 2 1 2 2 4 1 2 2 4 48 

7 3 4 2 2 2 4 2 2 2 3 2 1 2 1 2 4 4 2 3 4 51 

8 2 2 3 2 2 3 2 3 1 2 1 3 3 1 1 3 3 1 2 3 43 

9 4 4 2 3 2 3 2 2 3 2 4 1 2 2 2 2 2 3 2 3 50 

10 4 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 2 3 65 

11 3 4 2 2 3 3 1 3 2 1 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 51 

12 3 4 3 2 2 2 3 3 4 4 2 4 4 1 3 3 4 2 4 4 61 

13 4 4 3 3 2 3 1 3 4 3 2 4 4 2 4 4 4 2 3 4 63 

14 3 3 1 1 2 2 1 2 2 2 2 3 3 1 3 3 4 2 1 3 44 

15 4 4 3 3 4 4 4 3 4 2 4 2 4 4 2 4 4 4 2 4 69 

16 4 4 2 2 3 4 3 3 2 4 4 3 2 2 3 4 4 2 3 4 62 

17 3 2 1 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 4 51 

18 4 4 2 3 2 3 1 2 2 2 3 3 4 2 3 4 4 2 3 3 56 
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Lampiran 18 Uji Validitas Butir Instrumen Angket Kemandirian Belajar  

Correlations 

 

Item

_1 

Item

_2 

Item

_3 

Item

_4 

Item

_5 

Item

_6 

Item

_7 

Item

_8 

Item

_9 

Item

_10 

Item

_11 

Item

_12 

Item

_13 

Item

_14 

Item

_15 

Item

_16 

Item

_17 

Item

_18 

Item

_19 

Item

_20 Total 

Item

_1 

Pearson 

Correlation 
1 ,365 ,033 ,551

*
 

-

,012 
,360 ,110 ,014 ,558

*
 ,116 ,491

*
 

-

,033 
,110 ,291 ,382 ,396 

-

,032 
,253 ,243 ,291 ,483

*
 

Sig. (2-

tailed) 
 ,137 ,897 ,018 ,961 ,142 ,663 ,957 ,016 ,647 ,038 ,897 ,663 ,242 ,117 ,104 ,899 ,310 ,331 ,242 ,042 

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 

Item

_2 

Pearson 

Correlation 
,365 1 ,231 ,409 

-

,044 
,053 ,155 

-

,048 
,293 ,368 ,412 ,154 

-

,078 
,000 ,433 ,268 ,342 ,325 ,333 ,146 ,471

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,137  ,355 ,092 ,862 ,835 ,538 ,850 ,238 ,134 ,089 ,541 ,759 

1,00

0 
,073 ,282 ,165 ,188 ,176 ,562 ,049 

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 

Item

_3 

Pearson 

Correlation 
,033 ,231 1 ,262 ,262 ,300 ,241 ,533

*
 ,215 ,254 ,033 ,406 ,430 ,316 ,065 ,319 ,308 ,318 ,347 ,138 ,563

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,897 ,355  ,293 ,294 ,226 ,335 ,023 ,393 ,310 ,895 ,094 ,075 ,201 ,798 ,198 ,214 ,199 ,158 ,584 ,015 

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 

Item

_4 

Pearson 

Correlation 

,551

*
 

,409 ,262 1 
-

,053 
,265 ,297 ,161 ,549

*
 ,224 ,207 ,193 ,380 ,044 ,264 ,281 ,190 ,107 ,511

*
 ,279 ,553

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,018 ,092 ,293  ,836 ,288 ,232 ,524 ,018 ,371 ,411 ,442 ,120 ,863 ,290 ,258 ,449 ,674 ,030 ,262 ,017 

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 
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Item

_5 

Pearson 

Correlation 

-

,012 

-

,044 
,262 

-

,053 
1 ,375 ,232 

,687
*

*
 

-

,082 

-

,172 
,559

*
 ,166 ,303 

,692
*

*
 

,153 ,325 ,410 ,367 
-

,044 
,150 ,518

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,961 ,862 ,294 ,836  ,125 ,355 ,002 ,747 ,495 ,016 ,509 ,221 ,001 ,544 ,188 ,091 ,134 ,862 ,551 ,028 

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 

Item

_6 

Pearson 

Correlation 
,360 ,053 ,300 ,265 ,375 1 ,317 ,339 

-

,015 
,106 ,458 

-

,171 
,144 ,542

*
 

-

,196 
,457 ,042 ,421 ,159 ,380 ,479

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,142 ,835 ,226 ,288 ,125  ,201 ,169 ,951 ,676 ,056 ,496 ,569 ,020 ,435 ,057 ,868 ,082 ,529 ,120 ,044 

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 

Item

_7 

Pearson 

Correlation 
,110 ,155 ,241 ,297 ,232 ,317 1 ,297 ,447 ,518

*
 ,314 

-

,021 
,113 ,345 

-

,175 
,107 ,041 ,471

*
 ,155 ,345 ,514

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,663 ,538 ,335 ,232 ,355 ,201  ,232 ,063 ,028 ,204 ,934 ,656 ,161 ,489 ,673 ,871 ,048 ,538 ,161 ,029 

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 

Item

_8 

Pearson 

Correlation 
,014 

-

,048 
,533

*
 ,161 

,687
*

*
 

,339 ,297 1 ,089 ,105 ,306 
,598

*

*
 

,454 ,501
*
 ,319 ,512

*
 ,397 ,173 ,241 ,279 ,663

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,957 ,850 ,023 ,524 ,002 ,169 ,232  ,725 ,677 ,217 ,009 ,059 ,034 ,197 ,030 ,103 ,492 ,336 ,261 ,003 

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 

Item

_9 

Pearson 

Correlation 

,558

*
 

,293 ,215 ,549
*
 

-

,082 

-

,015 
,447 ,089 1 ,363 ,097 ,158 ,379 ,164 ,343 ,089 

-

,011 
,301 ,376 ,486

*
 ,535

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,016 ,238 ,393 ,018 ,747 ,951 ,063 ,725  ,139 ,703 ,531 ,121 ,515 ,164 ,726 ,965 ,225 ,124 ,041 ,022 

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 
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Item

_10 

Pearson 

Correlation 
,116 ,368 ,254 ,224 

-

,172 
,106 ,518

*
 ,105 ,363 1 

-

,094 
,375 ,185 

-

,139 
,353 ,158 ,337 ,217 

,613
*

*
 

,363 ,496
*
 

Sig. (2-

tailed) 
,647 ,134 ,310 ,371 ,495 ,676 ,028 ,677 ,139  ,710 ,125 ,462 ,581 ,151 ,530 ,172 ,388 ,007 ,139 ,036 

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 

Item

_11 

Pearson 

Correlation 

,491

*
 

,412 ,033 ,207 ,559
*
 ,458 ,314 ,306 ,097 

-

,094 
1 

-

,134 

-

,090 

,676
*

*
 

,056 ,217 ,000 ,539
*
 

-

,082 
,169 ,484

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,038 ,089 ,895 ,411 ,016 ,056 ,204 ,217 ,703 ,710  ,597 ,723 ,002 ,827 ,388 

1,00

0 
,021 ,745 ,503 ,042 

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 

Item

_12 

Pearson 

Correlation 

-

,033 
,154 ,406 ,193 ,166 

-

,171 

-

,021 

,598
*

*
 

,158 ,375 
-

,134 
1 

,608
*

*
 

-

,020 

,676
*

*
 

,377 ,554
*
 

-

,088 
,463 ,158 ,523

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,897 ,541 ,094 ,442 ,509 ,496 ,934 ,009 ,531 ,125 ,597  ,007 ,938 ,002 ,124 ,017 ,729 ,053 ,531 ,026 

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 

Item

_13 

Pearson 

Correlation 
,110 

-

,078 
,430 ,380 ,303 ,144 ,113 ,454 ,379 ,185 

-

,090 

,608
*

*
 

1 ,285 ,375 ,194 ,475
*
 ,272 ,388 ,106 ,591

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,663 ,759 ,075 ,120 ,221 ,569 ,656 ,059 ,121 ,462 ,723 ,007  ,251 ,125 ,439 ,046 ,274 ,111 ,675 ,010 

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 

Item

_14 

Pearson 

Correlation 
,291 ,000 ,316 ,044 

,692
*

*
 

,542
*
 ,345 ,501

*
 ,164 

-

,139 

,676
*

*
 

-

,020 
,285 1 

-

,016 
,266 

-

,078 

,756
*

*
 

-

,220 
,100 ,537

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,242 

1,00

0 
,201 ,863 ,001 ,020 ,161 ,034 ,515 ,581 ,002 ,938 ,251  ,948 ,287 ,759 ,000 ,381 ,693 ,022 

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 
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Item

_15 

Pearson 

Correlation 
,382 ,433 ,065 ,264 ,153 

-

,196 

-

,175 
,319 ,343 ,353 ,056 

,676
*

*
 

,375 
-

,016 
1 ,404 ,550

*
 ,009 ,433 ,132 ,524

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,117 ,073 ,798 ,290 ,544 ,435 ,489 ,197 ,164 ,151 ,827 ,002 ,125 ,948  ,097 ,018 ,971 ,073 ,603 ,026 

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 

Item

_16 

Pearson 

Correlation 
,396 ,268 ,319 ,281 ,325 ,457 ,107 ,512

*
 ,089 ,158 ,217 ,377 ,194 ,266 ,404 1 ,499

*
 

-

,010 
,375 ,513

*
 ,602

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,104 ,282 ,198 ,258 ,188 ,057 ,673 ,030 ,726 ,530 ,388 ,124 ,439 ,287 ,097  ,035 ,968 ,125 ,029 ,008 

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 

Item

_17 

Pearson 

Correlation 

-

,032 
,342 ,308 ,190 ,410 ,042 ,041 ,397 

-

,011 
,337 ,000 ,554

*
 ,475

*
 

-

,078 
,550

*
 ,499

*
 1 

-

,022 
,418 ,156 ,535

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,899 ,165 ,214 ,449 ,091 ,868 ,871 ,103 ,965 ,172 

1,00

0 
,017 ,046 ,759 ,018 ,035  ,932 ,084 ,537 ,022 

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 

Item

_18 

Pearson 

Correlation 
,253 ,325 ,318 ,107 ,367 ,421 ,471

*
 ,173 ,301 ,217 ,539

*
 

-

,088 
,272 

,756
*

*
 

,009 
-

,010 

-

,022 
1 

-

,162 

-

,055 
,520

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,310 ,188 ,199 ,674 ,134 ,082 ,048 ,492 ,225 ,388 ,021 ,729 ,274 ,000 ,971 ,968 ,932  ,520 ,827 ,027 

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 

Item

_19 

Pearson 

Correlation 
,243 ,333 ,347 ,511

*
 

-

,044 
,159 ,155 ,241 ,376 

,613
*

*
 

-

,082 
,463 ,388 

-

,220 
,433 ,375 ,418 

-

,162 
1 ,586

*
 ,548

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,331 ,176 ,158 ,030 ,862 ,529 ,538 ,336 ,124 ,007 ,745 ,053 ,111 ,381 ,073 ,125 ,084 ,520  ,011 ,019 

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 
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Item

_20 

Pearson 

Correlation 
,291 ,146 ,138 ,279 ,150 ,380 ,345 ,279 ,486

*
 ,363 ,169 ,158 ,106 ,100 ,132 ,513

*
 ,156 

-

,055 
,586

*
 1 ,497

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,242 ,562 ,584 ,262 ,551 ,120 ,161 ,261 ,041 ,139 ,503 ,531 ,675 ,693 ,603 ,029 ,537 ,827 ,011  ,036 

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 

Total Pearson 

Correlation 

,483

*
 

,471
*
 ,563

*
 ,553

*
 ,518

*
 ,479

*
 ,514

*
 

,663
*

*
 

,535
*
 ,496

*
 ,484

*
 ,523

*
 

,591
*

*
 

,537
*
 ,524

*
 

,602
*

*
 

,535
*
 ,520

*
 ,548

*
 ,497

*
 1 

Sig. (2-

tailed) 
,042 ,049 ,015 ,017 ,028 ,044 ,029 ,003 ,022 ,036 ,042 ,026 ,010 ,022 ,026 ,008 ,022 ,027 ,019 ,036  

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Lampiran 19 Uji Reliabilitas Instrumen Angket Kemandirian Belajar  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,861 20 
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Lampiran 20 Data Kelas Eksperimen 

No. Nama Siswa Kode Responden 

1 Ahmad Muis Amirudin P1 

2 Andini Nur Nafizah P2 

3 Arifahtul Zannah Karim. P3 

4 Ferisa Putri P4 

5 Hanafi Dwi Nanda P5 

6 M. Al Hafid P6 

7 M. Aldi Ramadhani P7 

8 Messy Fatimah Az-Zahra P8 

9 Moch. Sahrul Ramandana P9 

10 Mochamad Raditya Putra 10 

11 Muhammad Alfin Hendika P11 

12 Muhammad Fandi Pratama P12 

13 Nur Aini Andy Fitria P13 

14 Ridho Rama Dani P14 

15 Safira Farizatul Afni P15 

16 Sava Sintani P16 

17 Yudah Dwi Prasetyo Aji P17 

18 Zaskia Wahyu Intani P18 

19 Amelia Pertiwi P19 

20 Madinatul Ilmi P20 
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Lampiran 21 Hasil Instrumen Tes Hasil Belajar Matematika Pre-test  

KODE 

Jawaban Peserta Didik 
Total 

Benar 
Nilai D A C B B A B C A D D C A A B 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 D A C B B D D C A D D C A B B 12 80 

2 D C B B A A B C A B C B C C D 6 40 

3 D A C C A B D C C D A D C B A 5 33 

4 D A C A C A C C B D B B B B D 6 40 

5 A C C B B C D B A C D B C C C 5 33 

6 A C C B C A B C A D D B A C C 9 60 

7 D A A B B C A A A D B C C D D 7 47 

8 D C C B A A D A A D D C A A B 11 73 

9 D A D B A A B B A D D D A C B 10 67 

10 D A C C D C D B A D A B C C C 5 33 

11 D A D C A B A D A D D B B C A 4 27 

12 D A B B B D D A A B A C B C B 8 53 

13 D B D D C B D B C C D C C A A 4 27 

14 B A C B B D D D A D B C C B B 8 53 

15 D C C B D B B C D D A D A B C 7 47 

16 D C C B B A A C A B D A A B B 10 67 

17 A A B B D D B D A C B C C B A 5 33 

18 C A C A A A B A B C D C C A A 7 47 

19 D A C D A C B D C B A C A A B 8 53 

20 D A C B C A B C B D D D B C D 9 60 
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Lampiran 22 Instrumen Tes Hasil Belajar Matematika Post-test  

KODE 

Jawaban Peserta Didik 
Total 

Benar 
Nilai C B D D D C A D D B C B A B D 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 C B D D D C A D D B C B A B C 14 93 

2 C B D D A C A D D B C B A D A 12 80 

3 C B D D C C A D D B C B B B A 11 73 

4 C B D D A C A D D B C B C B A 12 80 

5 C B D D A C A D D B C B A B D 14 93 

6 C B D D C C A D D B C B A B A 13 87 

7 C B D D B C A D D B C A A B C 12 80 

8 C C D D D C B D D B B B A B C 11 73 

9 C B D D D C A D D B C B A C B 14 93 

10 C B C D B C A D D B A D A B D 11 73 

11 B B D D D B A B C D C D A B C 9 60 

12 C B D C D C A D D B C A A B D 13 87 

13 C B A D A C A D D B B B A D A 11 73 

14 C B D D D C A D B B C A A B D 13 87 

15 C B D D D C C D D B C B A C A 12 80 

16 C B A D D C A D D B C B C B D 13 87 

17 C A D D D A D A D B C B A C D 10 67 

18 C B D C A C A D D B C  B A A D 12 80 

19 A B D D D C A D D C D B D C B 8 53 

20 C B A D D C A D D B C D A B D 13 87 
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Lampiran 23 Hasil Instrumen Angket Kemandirian Belajar Pre-test 

KODE 
NOMER BUTIR SOAL 

TOTAL 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 4 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 53 

2 4 2 3 2 1 2 4 1 4 2 2 3 4 3 3 3 4 3 2 3 55 

3 4 3 3 3 2 4 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 4 56 

4 4 4 2 3 2 3 3 4 3 2 3 2 4 2 3 4 2 2 3 4 59 

5 4 4 3 2 3 2 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 68 

6 4 2 1 3 3 2 2 2 3 2 1 4 2 1 3 4 3 3 3 2 50 

7 4 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 4 2 3 2 2 3 2 3 2 51 

8 4 4 3 1 2 4 2 3 3 4 4 2 2 1 4 4 4 2 4 4 61 

9 4 3 3 1 3 4 4 2 3 3 3 2 4 4 4 4 4 2 2 4 63 

10 3 4 3 2 2 2 3 4 4 4 3 2 1 2 3 3 3 2 4 4 58 

11 4 3 1 3 2 3 1 3 1 1 4 3 4 2 3 3 4 2 3 2 52 

12 4 3 2 3 3 2 2 2 4 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 52 

13 4 4 4 2 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 2 4 3 4 4 4 66 

14 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 4 3 2 2 3 2 3 3 2 50 

15 3 2 3 4 1 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 4 2 2 3 2 51 

16 4 3 3 2 4 4 3 3 3 2 3 2 4 3 3 4 4 2 3 2 61 

17 4 3 3 2 2 4 3 3 2 2 2 2 4 3 4 3 2 2 3 4 57 

18 4 4 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 4 3 2 3 4 55 

19 4 2 3 2 4 4 4 3 4 3 2 3 4 4 4 4 4 2 3 2 65 

20 4 4 2 3 3 4 2 2 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 62 
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Lampiran 24 Hasil Instrumen Angket Kemandirian Belajar Post-test  

KODE 
NOMER BUTIR SOAL 

TOTAL 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 4 4 2 2 4 3 3 2 2 2 4 3 2 2 3 2 3 2 3 2 54 

2 4 3 3 2 3 3 2 1 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 57 

3 4 4 3 3 3 3 3 1 2 3 4 2 4 2 3 2 3 2 3 4 58 

4 3 2 2 3 3 2 3 4 3 2 3 2 3 3 3 4 4 4 3 4 62 

5 4 4 3 2 4 4 4 1 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 70 

6 4 3 1 3 3 4 3 2 3 2 2 4 2 2 3 4 3 2 3 2 53 

7 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 2 2 2 4 2 3 2 54 

8 4 4 3 1 4 4 4 3 2 4 4 2 4 2 4 4 4 2 4 4 67 

9 4 3 3 1 3 3 3 2 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 2 4 66 

10 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 2 4 4 64 

11 3 3 1 3 3 2 2 3 1 1 2 3 3 1 3 3 2 2 3 2 57 

12 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 55 

13 3 3 4 2 2 3 2 3 2 3 4 3 3 2 2 4 2 4 4 3 68 

14 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 4 2 2 2 3 2 2 3 2 53 

15 4 2 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 4 3 2 3 2 56 

16 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 4 3 3 4 3 2 3 2 63 

17 4 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 4 3 4 3 2 3 3 4 60 

18 4 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 4 2 2 3 4 59 

19 4 4 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 2 2 3 3 69 

20 4 4 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 65 
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Lampiran 25 Lembar Pengerjaan Peserta Didik  
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130 
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Lampiran 26 Data Kelas Kontrol 

No Nama Kode Responden 

1 Adil Kurnia Walidayni Q1 

2 Anisa Rifkiani Q2 

3 Annisa Fayla Izza Q3 

4 Ayu Khumairoh Q4 

5 Cristian Dava Saputra Q5 

6 Dendi Saputra Q6 

7 Fazza Nabilla Azzahra Q7 

8 M Faza Amrullah Q8 

9 Moh. Barok Al-Ramdani Q9 

10 Muhammad Al Thaf G.Z. Q10 

11 Muhammad Hizam Q11 

12 Muhammad Revan Maulana Q12 

13 Muhammad Salman A.R Q13 

14 Muhammad Wahyu Ar-Rayyan Q14 

15 Muhammad Zainur Rozikin Q15 

16 Muriani Q16 

17 Nadia Q17 

18 Nanda Aprilia Wibowo Q18 

19 Nindi Aprilia Wibowo Q19 

20 Veri Ardiansyah Q20 

21 Zasmita Zein Q21 
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Lampiran 27 Hasil Instrumen Tes Hasil Belajar Matematika Pre-test  

KODE 

Jawaban Peserta Didik 
Total 

Benar 
Nilai C B D D D C A D D B C B A B D 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 D A C B C A C C A D D C B B B 11 73 

2 D A A B C B C C A D C B C B C 5 40 

3 D A A D A C D C A B A D D B D 5 20 

4 D C C D A A B B C D A B C A C 5 40 

5 B C D B A D B C A A B C C C D 10 33 

6 D A D C A C D B A D A D B C A 5 27 

7 D A C A C D B A A D D A C C D 10 40 

8 D B D A A C D A B D A C D A A 6 20 

9 C B C C D A A C B D C C A B B 11 47 

10 C B D B A D D C A D A B D C A 8 20 

11 D A C B C C D A C D D C B C D 8 47 

12 D C C A A C D C A D A B C A C 7 33 

13 D B C A D C D C A D A D A C D 6 40 

14 D B C A A D D C D A A B D A C 7 27 

15 D C C A A B D C A D D B A D B 7 53 

16 D B C B A A A C C B C D D C D 8 33 

17 D A A B B B A C A B A D B A A 10 40 

18 D B C B A A A C A B C C D D B 3 53 

19 A A C B A A A B C B C C A A C 8 47 

20 B B A A B A D B A B A B D D C 6 20 
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Lampiran 28 Hasil Instrumen Tes Hasil Belajar Matematika Post-test  

KODE 

Jawaban Peserta Didik 
Total 

Benar 
Nilai 

C B D D D C A D D B C B A B D 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 C B D D D C A B D  B C B A A D 13 87 

2 C B D D A C A D D B C D B B C 11 73 

3 C C D D D C A C D B A B A C B 10 67 

4 C B A D D C A D D B C D A B C 12 80 

5 C B D B C C C B D D C B A C D 9 60 

6 B B D D C A A D D D C A C B B 8 53 

7 C B D D A C A D A C C B A B C 11 73 

8 C B D D D A C A D B B B D C A 8 53 

9 C B D D C C C D D B C B B B D 12 80 

10 C B C D D C A D D B B A D C A 9 60 

11 C B D C D C A D D B C B D C D 12 80 

12 D B D D D C A B B D C B B A D 9 60 

13 C C D D A C A C D B C B A B B 11 73 

14 C B D D D A A D D B B A D C A 9 60 

15 C B D B D C A D D B C B A D D 13 87 

16 C B D D D C A C D B D B C B C 11 73 

17 C B D D D C A C A A C B A D D 11 73 

18 C B D D B C A C D B C B A B C 12 80 

19 C B D D A C A D D B C B C B C 12 80 

20 D C D B D C C D D B A D A D D 8 53 

21 C B D D D C A C D A C A A B D 13 87 
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Lampiran 29 Hasil Instrumen Angket Kemandirian Belajar Pre-test  

KODE 
NOMER BUTIR SOAL 

TOTAL 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 2 2 4 3 1 3 1 2 1 3 2 2 2 1 3 3 3 2 3 2 51 

2 2 2 2 3 2 3 2 3 1 3 2 4 2 1 3 2 2 2 4 2 52 

3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 2 2 53 

4 3 4 4 2 3 2 1 2 1 3 3 4 3 1 4 3 4 2 3 3 55 

5 2 2 2 4 1 3 1 3 1 3 1 2 1 1 1 3 2 1 2 3 50 

6 1 1 3 4 3 1 1 3 1 3 1 2 1 1 1 1 1 1 3 2 50 

7 4 4 3 4 1 3 2 2 3 4 2 4 1 2 2 1 1 4 4 3 54 

8 3 3 3 3 1 4 3 3 3 3 2 2 3 1 3 4 3 2 3 3 55 

9 3 3 3 1 2 2 1 3 2 3 2 2 1 1 3 3 4 2 3 3 51 

10 4 4 1 4 4 4 4 1 4 1 4 1 4 4 1 4 4 4 1 4 62 

11 4 4 1 2 1 3 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 4 50 

12 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 57 

13 4 4 1 2 4 3 3 1 2 1 3 1 4 4 2 4 3 4 2 4 56 

14 4 2 2 3 2 3 1 3 1 3 1 4 4 1 4 4 4 2 4 4 59 

15 3 3 3 1 2 2 1 3 2 3 2 2 1 1 3 3 4 2 3 3 51 

16 3 3 3 4 1 2 2 2 2 3 2 4 2 2 3 3 2 2 4 3 52 

17 2 4 3 2 2 4 2 2 2 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 63 

18 4 2 4 3 2 4 1 3 1 4 2 4 1 1 3 2 2 3 4 4 54 

19 4 3 4 3 2 4 3 1 1 3 2 3 3 2 3 2 4 2 4 3 56 

20 3 4 2 3 1 2 3 3 4 4 2 4 4 1 3 3 4 2 4 4 61 

21 4 3 4 2 2 4 3 1 2 3 3 3 4 4 3 4 1 4 1 2 57 
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Lampiran 30 Hasil Instrumen Angket Kemandirian Belajar Post-Test 

KODE 
NOMER BUTIR SOAL 

TOTAL 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 4 3 4 3 2 3 1 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 53 

2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 4 2 1 3 2 2 2 4 3 52 

3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 2 2 56 

4 3 2 4 2 2 2 1 2 2 3 4 4 3 2 4 2 4 2 3 3 58 

5 2 2 2 4 3 2 1 3 2 3 4 2 1 1 1 3 2 1 2 3 51 

6 2 2 3 4 3 3 1 3 2 3 3 2 1 2 1 2 1 1 3 2 53 

7 3 2 3 4 3 3 2 2 1 4 2 4 1 2 2 2 1 4 4 3 57 

8 4 3 3 3 2 4 3 3 2 3 2 2 3 1 3 4 3 2 3 3 56 

9 3 2 3 1 2 3 1 3 4 3 3 2 1 2 3 3 4 2 3 3 54 

10 3 3 1 4 4 3 4 1 2 1 4 1 4 4 1 4 4 4 1 4 64 

11 2 3 1 2 2 3 1 2 2 1 2 1 1 2 2 2 1 1 2 4 51 

12 2 4 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 59 

13 4 3 1 2 4 2 3 1 2 1 2 1 4 4 2 4 3 4 2 4 58 

14 3 2 2 3 3 3 1 3 3 3 3 4 4 1 4 4 4 2 4 4 61 

15 3 3 3 1 2 3 1 3 3 3 3 2 1 3 3 3 4 2 3 3 52 

16 3 3 3 4 3 2 2 2 3 3 3 4 2 2 3 2 2 2 4 3 55 

17 3 4 3 2 2 4 2 3 1 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 66 

18 3 3 4 3 3 4 1 3 1 4 3 4 1 1 3 3 2 3 4 4 57 

19 3 3 4 3 3 4 3 1 1 3 2 3 3 2 3 2 4 2 4 3 60 

20 4 3 2 3 3 2 3 3 4 4 3 4 4 1 3 3 4 2 4 4 63 

21 4 4 4 2 2 4 3 1 3 3 4 3 4 4 3 4 1 4 1 3 61 
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Lampiran 31 Lembar Pengerjaan Peserta Didik 
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Lampiran 32 Uji Normalitas Hasil Belajar Matematika  

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Belajar Siswa Pre-Test Eksperimen ,142 20 ,200
*
 ,948 20 ,342 

Post-Test Eksperimen ,171 20 ,128 ,930 20 ,155 

Pre-Test Kontrol ,131 21 ,200
*
 ,942 21 ,235 

Post-Test Kontrol ,165 21 ,138 ,917 21 ,074 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Lampiran 33 Uji Normalitas Kemandirian Belajar 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kemandirian Belajar Siswa Pre-Test Eksperimen ,119 20 ,200
*
 ,938 20 ,222 

Post-Test Eksperimen ,131 20 ,200
*
 ,929 20 ,146 

Pre-Test Kontrol ,132 21 ,200
*
 ,918 21 ,080 

Post-Test Kontrol ,106 21 ,200
*
 ,957 21 ,464 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 34 Uji Homogenitas  

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar Siswa Based on Mean 1,253 1 39 ,270 

Based on Median ,915 1 39 ,345 

Based on Median and with 

adjusted df 
,915 1 37,778 ,345 

Based on trimmed mean 1,093 1 39 ,302 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Kemandirian Belajar Siswa Based on Mean 3,700 1 39 ,062 

Based on Median 3,067 1 39 ,088 

Based on Median and with 

adjusted df 
3,067 1 37,735 ,088 

Based on trimmed mean 3,588 1 39 ,066 
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Lampiran 35 Uji T-Independent  

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Hasil Belajar Siswa Equal variances assumed 1,253 ,270 2,841 39 ,007 8,936 3,145 2,573 15,298 

Equal variances not assumed   2,856 37,986 ,007 8,936 3,129 2,602 15,270 

 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Kemandirian Belajar 

Siswa 

Equal variances assumed 3,700 ,062 2,267 39 ,029 3,548 1,565 ,383 6,712 

Equal variances not assumed   2,252 35,262 ,031 3,548 1,575 ,350 6,745 
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Lampiran 36 Dokumentasi  
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